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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui pengaruh Lingkungan Fisik
Bengkel terhadap Prestasi Praktik Pemesinan Siswa Kelas Xl SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta; (2) Mengetahui pengaruh Bimbingan Guru
terhadap Prestasi Praktik Pemesinan Siswa Kelas XI SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta; (3) Mengetahui pengaruh Lingkungan Fisik Bengkel dan Bimbingan
Guru secara bersama-sama terhadap Prestasi Praktik Pemesinan Siswa Kelas
XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian expost facto. Variabel dalam
penelitian ini adalah Lingkungan Fisik Bengkel (X1) dan Bimbingan Guru (X2)
sebagai variabel bebas serta Prestasi Praktik Pemesinan (Y) sebagai variabel
terikatnya. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas Xl Teknik
Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang berjumlah 115. Jumlah
sampel yang diuji sebanyak 89 siswa. Penentuan jumlah sampel menggunakan
metode Stratified Random Sampling. Metode pengumpulan data menggunakan
kuisioner dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik
analisis regresi sederhana dan teknik analisis regresi ganda.

Hasil penelitian ini adalah: (1) Lingkungan Fisik Bengkel memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Praktik Pemesinan yang
ditunjukan dengan nilai t hitung sebesar 4,021 dan nilai r sebesar 0,396 yang
termasuk dalam kategori rendah; (2) Bimbingan Guru memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap Prestasi Praktik Pemesinan yang ditunjukan dengan nilai
t hitung sebesar 5,010 dan nilai r sebesar 0,473 yang termasuk dalam kategori
sedang; (3) Lingkungan Fisik Bengkel dan Bimbingan Guru secara bersama-
sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Praktik
Pemesinan yang ditunjukan dengan nilai F hitung sebesar 20,908 dan nilai R
sebesar 0,572 yang termasuk dalam kategori sedang, koefisien determinasi =
0,327 yang artinya kedua variabel ini secara bersama-sama mempengaruhi
Prestasi Praktik Pemesinan sebesar 32,7%.

Kata kunci: Lingkungan Fisik Bengkel, Bimbingan Guru, dan Prestasi Praktik
Pemesinan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Globalisasi menuntut akan sumber daya manusia yang berkualitas,
profesional dan berdaya saing. Sehubungan dengan hal tersebut salah satu
langkah untuk mempersiapkan sumber daya manusia adalah dengan proses
pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu sektor yang memiliki kedudukan
penting karena memiliki peran dalam meningkatkan kualitas sumber daya
manusia. Pendidikan merupakan upaya untuk mewujudkan cita-cita bangsa
Indonesia dalam upaya mewujudkan kesejahteraan umum dan mencerdaskan
kehidupan bangsa. Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, menjelaskan bahwa pendidikan
dilaksanakan dengan tujuan yaitu:

‘Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab”.

Pendidikan merupakan sebuah usaha yang dilakukan agar peserta didik
dapat mengembangkan kemampuannya dan memiiki akhlak yang mulia. Oleh
karena itu pelaksanaan pendidikan harus diselenggarakan sesuai dengan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003. Sistem pendidikan
yang berdasarkan UU No. 20/ 2003 di dalamnya mencakup dasar dan tujuan,

penyelenggaraan pendidikan termasuk wajib belajar, penjaminan kualitas

pendidikan serta peran masyarakat dalam sistem pendidikan nasional.



Pendidikan menengah merupakan pendidikan yang diselenggarakan
setelah peserta didik menempuh pendidikan dasar. Berdasarkan PP No. 29
Tahun 1990, Pendidikan Menengah Kejuruan adalah pendidikan pada jenjang
pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa
untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. Pendidikan menengah kejuruan
merupakan pendidikan menengah yang mengutamakan penyiapan siswa untuk
memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesional. Artinya
lulusan Sekolah Menengah Kejuruan dibentuk dan disiapkan untuk menjadi
sumber daya manusia yang siap pakai.

Kemampuan dan keterampilan siswa dibentuk menurut desain kurikulum
yang telah ada. Menurut Peraturan Pemerinah Nomor 19 Tahun 2005, kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Kurikulum SMK
bertujuan untuk mempersiapkan agar siswa memiliki kemampuan hidup sebagai
pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif serta mampu
memberikan kontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.

Kurikulum yang berlaku sekarang didesain agar semua siswa dapat
menyelesaikan kompetensi keahlian mereka. Kegunaan kompetensi sendiri
dimaksudkan untuk mengakomodir kebutuhan keterampilan dan ilmu yang
nantinya akan menjadi tolak ukur keberhasilan pembelajaran. Tercapainya hasil
belajar akan mampu memenuhi kriteria Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang
tertulis pada PP Nomor 19 Tahun 2005, dimana lulusan memiliki kemampuan

baik sikap,pengetahuan dan keterampilan.



Sekolah merupakan lingkungan pendidikan yang melangsungkan
kegiatan belajar mengajar. Menurut Dwi Siswoyo (2007: 148) lingkungan
pendidikan meliputi: Lingkungan phisik (keadaan iklim, keadaan alam),
lingkungan budaya (bahasa, seni, ekonomi, politik, pandangan hidup, &
keagamaan) dan lingkungan sosial /masyarakat (keluarga, kelompok,
bermain, organisasi). Lingkungan sekolah ini berpengaruh secara langsung
maupun tidak langsung terhadap perkembangan siswa.

SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta merupakan salah satu Sekolah
Menengah Kejuruan yang menyiapkan lulusan dengan berbagai macam disiplin
ilmu, salah satu jurusan yang ada di SMK ini adalah Teknik Pemesinan. Teknik
Pemesinan adalah suatu jurusan yang mempelajari cara memproduksi barang-
barang teknik dengan menggunakan berbagai macam mesin produksi. Siswa
akan dilatih agar memiliki keahlian dalam mengoprasikan, menyeting dan
menentukan penggunaan mesin-mesin produksi yang ada di bengkel.

Proses belajar mengajar di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta ini terdiri
dari sekitar 30% teori dan 70% praktik. Hal tersebut membuat kebutuhan akan
sarana dan prasarana untuk praktik sangat tinggi mengartikan bahwa sekolah ini
harus mampu menyiapkan bengkel yang berstandar nasional. SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta memiliki sebuah ruangan praktik yang didalamnya
digunakan untuk praktik pemesinan dan praktik las. Ruangan praktik pemesinan
dan pengelasan tidak memiliki sekat sehingga tidak jelas batas area kerja untuk
masing-masing ruangan. Ruangan praktik pemesinan berisi beberapa mesin
bubut, mesin frais.

Pada saat pelajaran praktik pemesinan seorang guru membimbing 15

orang siswa, sehingga guru harus menangani kelas yang cukup besar. Peran



guru dalam memberikan bimbingan kepada siswa saat praktik dirasa masih
kurang maksimal. Bimbingan pada saat praktik masih berupa bimbingan
kelompok yang bersifat umum diawal dan diakhir pembelajaran. Bimbingan
secara individu jarang dilaksanakan dan hanya dilakukan jika siswa yang
bersangkutan mengalami kesulitan atau permasalahan dalam praktik.

Prestasi pada mata pelajaran kejuruan dapat dilihat dari muatan nilai
yang ada di dalamnya. Praktik pemesinan merupakan suatu kegiatan belajar
siswa untuk mendapatkan prestasi belajar dengan melaksanakan teori-teori
pemesinan. Siswa-siswa kelas Xl masih sedikit asing dengan mesin perkakas
yang digunakan pada saat praktik menyebabkan siswa mengalami kesulitan
dalam mengoperasikan sebuah mesin perkakas Bimbingan yang dilakukan oleh
guru pada saat praktik dilakukan agar siswa dapat menyelesaikan kompetensi
yang menjadi tolok ukur prestasi belajar siswa.

Dalam proses interaksi belajar mengajar jelas-jelas dipengaruhi oleh
berbagai faktor, antara lain adalah faktor siswa seperti: sifat-sifat anak didik itu
sendiri, faktor guru seperti: kemampuan guru, efektifitas guru dalam mengajar,
dan metode pemelajaran, faktor sosial di sekolah seperti: interaksi guru dengan
siswa, dan juga faktor situasional seperti: lingkungan fisik bengkel. Sehubungan
dengan itulah penelitian tentang “Pengaruh Lingkungan Fisik Bengkel dan
Bimbingan Guru Terhadap Prestasi Praktik Pemesinan Siswa Kelas XI SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta” ini dilakukan.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas maka dapat

diidentifikasi beberapa permasalahan sebagai berik ut:



1. Siswa merasa kesulitan mengoperasikan mesin-mesin pada saat praktik
pemesinan.

2. Praktik pemesinan dan praktik pengelasan berada dalam satu ruangan
gedung.

3. Area kerja untuk praktik pemesinan dan praktik pengelasan tidak begitu
jelas.

4. Kondisi kelas cukup besar dimana seorang guru harus membimbing 15
orang siswa.

5. Bimbingan secara individu jarang dilaksanakan terkecuali jika murid yang

bersangkutan mengalami sebuah permasalahan.

o

Bimbingan guru pada saat praktik pemesinan kurang maksimal.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah
dijelaskan maka perlu diadakan pembatasan masalah. Hal ini dilakukan agar
memperjelas dan memperdalam masalah mengingat luasnya permasalahan.
Penelitian ini menitikberatkan pada masalah lingkungan fisik bengkel dan
bimbingan guru pada saat praktik pemesinan.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas dihasilkkan rumusan masalah
sebagai realisasi penelitian yang meliputi:
1. Bagaimana pengaruh lingkungan fisik bengkel terhadap prestasi praktik

pemesinan siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta?

2. Bagaimana pengaruh bimbingan guru terhadap prestasi praktik pemesinan

siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta?



3. Bagaimana pengaruh lingkungan fisik bengkel dan bimbingan guru terhadap
prestasi praktik permesinan siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki
tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pengaruh lingkungan fisik bengkel terhadap prestasi praktik
pemesinan siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

2. Mengetahui pengaruh bimbingan guru terhadap prestasi praktik pemesinan
siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

3. Mengetahui pengaruh lingkungan fisik bengkel dan bimbingan guru terhadap
prestasi praktik permesinan siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari adanya penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan refleksi bagi peneliti
sebagai mahasiswa program kependidikan yang kelak akan terjun dalam dunia
pendidikan.

2. Bagi SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

a. Memberikan masukan dan informasi pada pihak SMK dalam upaya

peningkatan kualitas dan efektifitas pembelajaran pada saat praktik

pemesinan.



b. Memberikan masukan dan informasi pada pihak SMK dalam upaya
peningkatan prestasi praktik pemesinan
3. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian maupun
referensi ilmiah bidang pendidikan bagi mahasiswa Universitas Negeri
Yogyakarta pada umumnya dan Fakultas Teknik pada khususnya di samping itu,
hasil penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi bahan penelitian lanjutan

untuk permasalahan yang sejenis.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

Deskripsi teori ini berisi tentang teori prestasi belajar, lingkungan fisik
bengkel, bimbingan guru dan hipotesis penelitian. Deskripsi teoritis dapat juga
disebut dengan definisi konseptual yang berisi penjelasan terhadap variabel-
variabel yang diteliti yang bersumber dari para pakar atau ahli yang tertuang
didalam buku atau penelitiannya. Dari sini peneliti selanjutnya membuat
kerangka berfikir dan hipotesis penelitian yang akan diuraikan sebagai berikut:
1. Prestasi Belajar

Uraian ini berisi tentang pengertian belajar, pengertian tentang prestasi
belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar yang akan diuraikan
sebagai berikut:
a. Belajar

Dalam pembelajaran, unsur proses belajar memegang peranan yang
sangat vital. Belajar merupakan kebutuhan setiap orang sebab dengan belajar
seseorang dapat memahami dan mengerti tentang suatu kemampuan sehingga
kecakapan dan kepandaian yang dimiliki dapat ditingkatkan. Dalam bukunya,
Oemar Hamalik (2001: 27) mendefinisikan Belajar adalah modifikasi atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman. Belajar merupakan suatu proses
untuk mencapai tujuan. Tujuan belajar dalam konsep ini adalah perubahan
tingkah laku yang timbul dari pengalaman sendiri.hal ini selaras dengan
Sardiman A.M. (2012: 20) belajar senantiasa merupakan perubahan tingkah laku

atau penampilan dengan serangkaian kegiatan.



Pengalaman diperoleh melaluli interaksi antara individu dengan
lingkungannya. William Burton dalam Oemar Hamalik (2001: 29).menyatakan
bahwa mengalami berarti hidup melalui situasi aktual dan bereaksi dengan
berbagai aspek situasi tersebut untuk tujuan jelas bagi peserta didik. Mengalami
mencakup apa pun yang dilakukan atau yang menghasilkan perubahan perilaku,
nilai perubahan, makna, sikap, atau keterampilan.

Slameto (2010 :2-5) menuturkan Belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya. Perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar diatas
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1) Perubahan dalam belajar terjadi dalam keadaan sadar, misalnya menyadari
pengetahuan, kecakapan, kebiasaannya bertambah.

2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional, suatu perubahan
yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna
bagi kehidupan dan proses belajar berikutnya.

3) Perubahan bersifat positif dan aktif, perubahan senantiasa bertambah dan
bertujuan untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. Dan
perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya melainkan karena usaha
sendiri.

4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, tingkah laku yang terjadi
setelah belajar akan bersifat menetap.

5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah perubahan tingah

lakuterjadi karena adanya tujuan yang akan dicapai.



6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku secara menyeluruh dalam
sikap, keterampilan, pengetahuan dan sebagainya.

Belajar merupakan suatu kegiatan dimana seseorang membuat atau
menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang ada pada dirinya dalam
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Belajar adalah suatu tindakan dan
perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan maka belajar hanya dialami
oleh siswa sendiri melalui beragam pengalaman yang sistematis dan objektif.
Belajar menjadi proses yang berkelanjutan dalam artian apa yang dicapai
sekarang merupakan akibat dari pengalaman atau latihan-latihan dimasa yang
telah lalu yang akan mendukung proses belajar dimasa yang akan datang.

b. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar merupakan sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata,
yaitu "prestasi” dan "belajar”. Dalam buku Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru
(Syaiful Bahri Djamarah, 2012: 23) dijelaskan bahwa prestasi adalah hasil yang
diperoleh dari suatu aktivitas dan belajar adalah suatu proses yang
mengakibatkan perubahan dalam diri individu. Muhibin Syah (2009: 216)
menyatakan bahwa prestasi belajar adalah hasil belajar yang meliputi segenap
ranah psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar
siswa. Prestasi belajar dibidang pendidikan adalah hasil dari pengukuran
terhadap peserta didik yang meliputi faktor kognitif, afektif dan psikomotor yang
diukur dengan menggunakan instrumen tes atau instrumen yang relevan.

Praktik pemesinan merupakan kelompok mata pelajaran produktif yang
berbentuk proyek tertentu berisikan kompetensi yang harus dicapai siswa
dengan cara atau metode yang benar. Praktik pemesinan merupakan proses

belajar keterampilan bagi siswa karena siswa mengalami tiga kondisi belajar.
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Oemar Hamalik (2012: 142) menyatakan bahwa kondisi pokok belajar
keterampilan adalah (1) contiguity atau kegiatan yang simultan; (2) latihan; (3)
balikan atau feedback pengetahuan tentang hasil.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan
bahwa prestasi belajar praktik adalah hasil pengukuran dari penilaian usaha
belajar keterampilan yang dinyatakan dalam bentuk simbol, huruf maupun
kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai oleh setiap anak pada
periode tertentu.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belajar

Keberhasilan belajar seorang siswa di pengaruhi oleh beberapa faktor.
Menurut Slameto (2010: 54) dalam bukunya dijelaskan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar dikelompokan menjadi 2 yaitu
1) Faktor internal yaitu faktor yang ada di dalam individu, terdiri dari

a) Faktor jasmaniah adalah faktor yang muncul dari keadaan tubuh
siswaseperti kesehatan tubuh dan cacat tubuh.

b) Faktor psikologis adalah faktor yang berkaitan dengan sisi psikologis
siswa. Ada tujuh faktor yang tergolong dalam faktor psikologis yaitu
inteligensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan kesiapan

c) Faktor kelelahan faktor yang berkaitan dengan ketahanan baik jasmani
maupun rohani siswa. Kelelahan di sini dapat berupa kebosanan.

2) Faktor eksternal yaitu faktor yang ada di luar individu, terdiri dari:

a) Faktor keluarga berupa: cara orang tua mendidik, relasi antar keluarga,
suasana rumah tangga dan keadaan ekonomi keluarga

b) Faktor sekolah berupa metode mengajar, kurikulum, hubungan guru

dengan siswa, hubungan antar siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan
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waktu sekolah, standar sekolah, keadaan gedung, metode belajar dan
tugas rumah.

c) Faktor masyarakat berupa kegiatan siswa di masyarakat, media masa,
teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat.

Dimyati dan Mudjiono (2013: 337) dalam bukunya menyatakan bahwa
klasifikasi faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa ada dua.
Klasifikasi tersebut adalah kadaan pembelajaran yang dialami oleh siswa
sebelum belajar dan selama proses belajar. Kondisi sebelum belajar berupa ciri
khas pribadi, minat, kecakapan, pengalaman, dan keinginan belajar. Sedangkan
faktor internal selama proses belajar antara lain: sikap terhadap belajar, motivasi
belajar, konsentrasi belajar, mengolah bahan belajar,menyimpan perolehan hasil
belajar, menggali hal-hal yang disimpan dan unjuk hasil belajar.

Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati (1993: 10) menjelaskan beberapa
faktor eksternal yang berinteraksi secara langsung maupun tidak langsung dan
mempegaruhi belajar siswa, antara lain:

1) Faktor sosial yang terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah,
lingkungan masyarakat dan lingkungan kelompok.

2) Faktor budaya seperti adat istiadat, pengetahuan, teknologi, dan kesenian.

3) Faktor lingkungan fisik seperti fasilitas rumah dan fasilitas belajar.

4) Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan.

Muhibbin Syah dalam bukunya (2005: 132) mengemukakan faktor-faktor
yang mempengaruhi prestasi belajar dibedakan menjadi tiga macam, yaitu: (1)
faktor internal (faktor dari dalam diri siswa), yakni keadaan/kondisi jasmani atau
rohani siswa, (2) faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan

sekitar siswa, (3) faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis
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upaya belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

Faktor internal adalah: (1) faktor fisiologis, keadaan fisik yang sehat,
segar dan kuat akan menguntungkan serta memberikan hasil belajar yang baik.
Keadaan fisik yang kurang baik akan berpengaruh pada siswa dalam keadaan
belajarnya, (2) faktor psikologis, yang termasuk dalam faktor psikologis adalah
intelegensi, perhatian, minat, motivasi dan bakat yang ada dalam diri siswa, (3)
intelegensi, faktor ini berkaitan dengan Intellegency Question (IQ) seseorang, (4)
perhatian, perhatian yang terarah dengan baik akan menghasilkan pemahaman
dan kemampuan yang mantap, (5) minat, minat merupakan kecenderungan yang
tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu, (6) motivasi, motivasi
merupakan keadaan internal organisme yang mendorongnya untuk berbuat
sesuatu, (7) bakat, bakat merupakan kemampuan potensial yang dimiliki
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang
(Muhibbin Syah, 2005 133).

Faktor eksternal adalah: (1) faktor sosial, yang terdiri dari (lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat), (2) faktor non sosial,
faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial adalah gedung sekolah dan
letaknya, rumah tempat tinggal keluarga dan letaknya, alat-alat belajar, keadaan
cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor ini dipandang turut
menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa, (3) faktor pendekatan belajar,
pendekatan belajar dapat dipahami sebagai segala cara atau strategi yang
digunakan oleh siswa dalam menunjang efektifitas dan efisiensi dalam proses

pembelajaran materi tertentu (Muhibbin Syah, 2005: 137).

13



Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
siswa di sekolahnya sifatnya relatif, artinya dapat berubah setiap saat. Prestasi
belajar siswa sangat berhubungan erat dengan faktor yang mempengaruhinya.
Faktor-faktor tersebut saling berkaitan antara yang satu dengan yang lainnya.
Kelemahan salah satu faktor akan dapat mempengaruhi keberhasilan seseorang
dalam satu faktor akan dapat mempengaruhi keberhasilan seseorang dalam
belajar. Faktor internal dan faktor eksternal tersebut adalah faktor yang
mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar yang dicapai siswa di sekolah.

2. Lingkungan Fisik Bengkel

Uraian ini berisi tentang pengertian laboratorium/ bengkel, persyaratan
bengkel dan permasalahan lingkungan fisik bengkel yang akan dijelaskan
sebagai berikut:

a. Pengertian Laboratorium/Bengkel

Berdasarkan PP No. 5 tahun 1980 Pasal 27 menyebutkan bahwa,
"laboratorium / studio adalah sarana penunjang jurusan dalam satu atau
sebagian ilmu, teknologi atau seni tertentu sesuai dengan keperluan bidang studi
yang bersangkutan. Laboratorium adalah sarana penunjang jurusan dalam
pembelajaran dan sumber unit daya dasar untuk pengembangan ilmu dan
pendidikan. Bengkel dan laboratorium merupakan salah satu komponen
prasarana dalam melaksanakan proses belajar mengajar yang efektif yang
urgensinya sangat dominan dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran.
Bengkel atau workshop secara garis besar memiliki fungsi sebagai tempat untuk
memberikan kelengkapan bagi pelajaran teori yang telah diterima sehingga
antara teori dan praktik bukan merupakan dua hal yang terpisah, melainkan dua

hal yang merupakan satu kesatuan.
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b.Persyaratan Bengkel

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia

Nomor 40 tahun 2008 sebuah sekolah terutama SMK harus mempunyai bengkel

atau tempat praktik yang memadai. Hal tersebut diatur agar siswa dapat

mempraktikkan langsung materi yang didapat. Kenyamanan praktik di dalam

bengkel akan mempengaruhi hasil praktik itu sendiri, untuk itu diperlukan

perancangan bengkel yang memenuhi standar. Beberapa persyaratan yang

harus dipenuhi oleh bengkel menurut Health and Safety Executive (2009: 2-4)

meliputi:

1)

2)

3)

Tempat kerja, peralatan tetap dan perabotannya, maupun peralatan dan
sistemnya yang terintegrasi atau tambahan, harus: a) terawat dengan baik,
b) tetap bersih, c) dalam keadaan efisien, d) dalam urutan kerja yang efisien,
dan e) dalam kondisi baik dan sebaiknya diberi sistem cadangan dengan
pemeliharaan terencana dan pencatatan yang sesuai, sedangkan untuk
pemeliharaan, meliputi: a) inspeksi, b) penyetelan, c¢) pelumasan, d)
pembersihan seluruh peralatan dan perlengkapan bengkel.

Atmosfer bengkel meliputi beberapa persyaratan, yaitu: a) kondisi sekeliling
bengkel harus terpelihara dengan cara membuka jendela, memasang kipas
angin di dinding atau langit-langit untuk memberi kesejukan udara di
bengkel, b) jika ventilasi diperlukan untuk melindungi para personel bengkel,
sistemnya harus dipasangi alarm pendeteksi kegagalan, mampu memasok
udara bersih 5-8 liter/detik/pekerja, dirawat, dibersihkan dan kinerjanya
diperiksa secara rutin.

Temperatur tempat kerja selama jam kerja, harus memenuhi persyaratan,

seperti: a) untuk pekerjaan normal: 16°C (60,8° F) untuk pekerjaan
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4)

5)

6)

7

berat:13°C (55,4°F), b) apabila di dalam bengkel terdapat pemanas atau
pendingin maka tidak boleh menghembuskan uap yang berbahaya, c)
sejumlah termometer dipasang di dalam bengkel.

Pencahayaan, harus: a) harus memadai dan mencukupi, b) jika
memungkinkan memanfaatkan cahaya alami, c) lampu darurat harus
dipasang untuk berjaga-jaga seandainya lampu utama mengalami kegagalan
dan menimbulkan bahaya.

Perawatan (house keeping): a) tempat kerja, perabotan, dan fitting harus
tetap bersih, b) dinding, lantai dan langit-langit harus tetap bersih, c)
memeriksa penumpukan debu di atas permukaan datar terutama pada
sruktur bangunan, balok girder penopang atap dan sebagainya, d) dinding
yang dicat harus dibersihkan dan dicat ulang secara berkala (misalnya
masing-masing 12 bulan dan 7 tahun), e) lantai harus dibersihkan dengan
cara menyapu dan mengepel (minimal seminggu sekali), f) sampah jangan
menumpuk karena dapat menimbulkan resiko kesehatan dan kebakaran, g)
sampah harus diletakkan pada tempatnya, tempat sampah harus tahan
terhadap api, h) tumpahan harus dibersihkan menggunakan material yang
dapat menyerap dengan baik.

Workstation: a) harus nyaman untuk semua yang bekerja di sana, b)
memiliki pintu darurat yang ditandai dengan jelas, c) lantai harus tetap bersih
dan tidak licin, d) bahaya sandungan disingkirkan, e) bekerja pada posisi
kaku dan janggal sebaiknya tidak dilakukan terlalu lama, f) benda-benda
kerja dan material kerja harus mudah diraih dari posisi kerja.

Tempat duduk: a) di manapun pekerjaan dilakukan, tempat duduk harus

tersedia, b) tempat duduk harus sesuai dengan jenis pekerjaannya dan
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memiliki sandaran punggung dan penumpu kaki (foot rest), c) harus pada
kondisi yang baik jika terjadi kerusakan harus diperbaiki atau diganti.

8) Lantai harus: a) tidak diberi beban berlebih, b) rata dan mulus, c) tidak
berlubang, bergelombang atau rusak yang mungkin menyebabkan bahaya
sandungan, d) bebas hambatan dari barang-barang di letakkan di tempat
yang telah ditentukan, e) tidak licin, f) memiliki sarana drainase yang
memadai jika ada kemungkinan terkena air, g) memiliki pemisah antara jalur-
jalur lalulintas dan pejalan kaki berupa hand rail, penghalang atau marka
lantai, h) memiliki penghalang di sekitar lubang atau tempat yang tersedia.

Penentuan standar bengkel merupakan acuan mutlak bagi setiap
sekolah menengah kejuruan. Kesesuaian atau ketercapaian kondisi
laboratorium/ bengkel setiap sekolah akan mempengaruhi kelancaran proses
belajar mengajar.

c. Lingkungan Fisik Bengkel

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa belajar di pengaruhi
oleh faktor internal dan faktor eksternal. Maka dapat dikatakan bahwa lingkungan

fisik bengkel akan mempengaruhi belajar siswa. The Liang Gie (2005: 179)

menyatakan bahwa lingkungan fisik bengkel adalah segenap faktor yang

bersama-sama merupakan suasana tertentu yang melingkupi suatu tempat kerja.

Faktor-faktor tersebut mencakup tata ruang, penyusunan mesin, perabotan,

cahaya penerangan, hiasan dinding, keadaan warna tempat kerja, keadaan

udara dan keadaan suara. Agus Ahyari (2003: 154) menyatakan bahwa
lingkungan fisik bengkel kerja meliputi penerangan, suhu udara, suara bising,
penggunaan warna, ruang gerak dan keamanan yang diperlukan. Berikut ini

adalah hal-hal yang harus diperhatikan terkait dengan lingkungan fisik bengkel:
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1)

2)

3)

Masalah Penerangan/ Pencahayaan

Penerangan atau pencahayaan terhadap ruang kerja memiliki pengaruh
terhadap keselamatan kerja terutama pada indra penglihatan. Pencahayaan
yang baik memungkinkan tenaga kerja melihat objek-objek yang
dikerjakaanya secara jelas, cepat dan tanpa upaya-upaya yang tidak perlu
(Anizar,2012: 38). Sumber penerangan yang digunakan dapat berupa
penerangan alami dan penerangan buatan dengan menggunakan lampu.
Warna juga penting untuk penerangan dan penglihatan yang cukup baik dan
berhubungan dengan kontras. Pengaruh warna adalah untuk memudahkan
pekerja dalam melihat suatu obyek yang dihadapi
Masalah Sirkulasi Udara

Bentuk lain dari polusi udara yang dideteksi oleh indra adalah bau-bau
yang tertangkap oleh indra penciuman. Bau yang terkandung dalam udara
dapat menimbulkan persepsi bau, misalnya: bau asap mesin, gas, keringat,
sampah, dan lain sebagainya. Didalam pelaksanaan praktik, polusi udara
tidak secara langsung mempengaruhi kesehatan, akan tetapi bau yang tidak
sedap dapat mengganggu kenyamanan siswa dalam pelaksanaan praktik.
Menurut Cecep Dani Sucipto (2012: 25) ventilasi adalah proses penyediaan
udara segar ke dalam dan pengeluaran udara kotor secara alamiah maupun
Ventilasi udara diperoleh secara alami dari lubang-lubang jendela atau
dinding ruang kerja. Jika ventilasi dengan cara tersebut dirasa kurang maka
diperlukan ventilasi buatan dengan menggunakan mesin kipas atau blower.
Masalah Temperatur
Temperatur adalah suatu istilah yang menggambarkan kondisi temperatur

atmosfer disekitar lingkungan. Interaksi manusia dengan lingkungan sekitar

18



yang berkaitan dengan temperatur udara dilakukan melalui persepsi. Suhu
ruangan kerja yang baik adalah 24-26°. Temperatur udara akan dapart
mempengaruhi kondisi fisik dan emosi seseorang dalam praktik.
4) Masalah Ruang kerja.
Faktor ruang kerja ditinjau dari luas dan pembagian menurut unit-unit kerja
tertentu turut menentukan prestasi dan cara kerja. Ruangan kerja yang
sempit dan kurang sirkulasi udara, pengap serta letak yang berjauhan antara
unit kerja satu dengan lainnya akan member dampak bagi gairah kerja siswa
dalam melaksanakan praktik. Ruang kerja akan sagat berkaitan dengan lay-
out dan pengaturan mesin dan fasilitas kelengkapan pendukung praktik
5) Masalah Keselamatan dan Kesehatan Kerja
Keselamatan dan kesehatan kerja adalah suatu pemikiran dan upaya untuk
menjamin keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah ruhaniah tenaga
kerja pada khususnya dan manusia pada umumnya (Cecep Danu Sucipto,
2014: 2). Tujuan dari K3 adalah untuk mencegah terjadinya kecelakaan dan
mengurangi dampak dari kecelakaan. Penerapan K3 di laboratorium/bengkel
merupakan upaya pelaksanaan kaidah-kaidah keselamatan dan kesehatan
kerja yang selalu berorientasi kepada faktor-faktor keselamatan dan
pencegahan kecelakaan vyang terlibat dalam laboratorium dan
lingkungannya.
Keadaan lingkungan bengkel akan sangat berpengaruh terhadap kondisi
fisik siswa. Kondisi fisik adalah hal-hal yang berkaitan dengan keadaan fisik, alat
indra yang sehat, bugar dan kuat. Kondisi fisik yang sehat akan membuat siswa

lebih fokus dalam melaksanakan proses pembelajaran.
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3. Bimbingan

Uraian ini berisi tentang pengertian bimbingan, guru sebagai
pembimbing, tujuan, fungsi dan sifat bimbingan yang akan diuraikan sebagai
berikut:

a. Pengertian Bimbingan

Bimbingan merupakan terjemahan dari istilah guidance yang
mempunyai arti menunjukan, menentukan, mengatur atau mengemudikan.
Bimbingan dapat diartikan sebagai proses pemberian bantuan kepada siswa
agar dapat menyesuaikan diri dengan situasi yang sedang dialaminya. Jones
(1963: 21) menjelaskan bahwa pengertian bimbingan adalah bantuan yang
diberikan kepada seseorang untuk membuat pilihan yang cerdas dalam
penyesuaian hidupnya. Oemar Hamalik (2012: 193) dalam bukunya menjelaskan
bahwa bimbingan adalah suatu proses memberi bantuan kepada individu agar
individu itu mengenal dirinya dan dapat memecahkan masalah-masalah
hidupnya sendiri sehingga dapat menikmati hidup dengan bahagia..

Setelah mengetahui pengertian bimbingan maka dapat diketahui ciri-ciri
bimbingan. Nana Syaodih (2004: 235) menyatakan bahwa ciri-ciri bimbingan
adalah sebagai berikut:

1) Bimbingan merupakan suatu usaha untuk membantu perkembangan individu
secara optimal.

2) Bantuan diberikan dalam situasi yang bersifat demokratis bukan situasi
otoriter.

3) Bantuan yang diberikan terutama dalam penentuan tujuan-tujuan
perkembangan yang ingin dicapai oleh individu serta keputusan tentang

mengapa dan bagaimana cara mencapainya.
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4) Bantuan dengan cara meningkatkan kemampuan individu agar dia sendiri
dapat menentukan keputusan dan memecahkan masalahnya sendiri.
b. Guru Sebagai Pembimbing

Guru adalah salah satu komponen dalam proses belajar mengajar. Guru
merupakan orang tua ke dua bagi anak didik di sekolah. Dalam pengertian yang
sederhana guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak
didik. Guru harus berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya
sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin
berkembang.

Syaiful Bahri Djamarah (2005: 37) menyatakan tiga tugas seorang guru
yaitu: tugas profesi, tugas kemanusiaan dan tugas kemasyarakatan. Tugas guru
sebagai suatau profesi menuntut guru untuk mengembangkan profesionalitas
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tugas guru
sebagai suatu profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti
meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup, mengajar berarti meneruskan
dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan melatih berarti mengembangkan
keterampilan dan menerapkannya dalam kehidupan. Tugas kemanusiaan dalam
hal ini adalah karena guru harus terlibat dengan interaksi sosial di kehidupan
bermasyarakat. Guru harus menanamkan nilai-nilai kemanusiaan kepada anak
didik agar memiliki sifat kesetiakawanan sosial. Dibidang kemasyarakatan tugas
guru adalah mendidik dan mengajar masyarakat agar menjadi warga negara
Indonesia yang bermoral pancasila.

Menurut Roestiyah N.K dalam Syaiful Bahri Djamarah (2005: 38) salah
satu tugas guru dalam mendidik adalah sebagai pembimbing. Pendidik harus

membawa anak ke arah kedewasaan melalui bimbingan yang diberikan. Tanpa
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bimbingan anak didik akan mengalami hambatan dan kesulitan dalam

menghadapi perkembangan dirinya. Kekurangmampuan seorang anak didik

dapat menyebabkan anak didik tersebut lebih banyak bergantung pada bantuan
guru.

Guru sebagai pembimbing dituntut untuk mengadaan pendekatan bukan
hanya melalui pendekatan instruksional akan tetapi dibarengi dengan pendekaan
yang bersifat pribadi dalam setiap pembelajaran. Menurut Dewa Ketut Sukardi
dan Desak P. E. Nila Kusumawati (2008: 30) sebagai pembimbing dalam proses
belajar mengajar guru diharapkan mampu untuk: (1) memberikan berbagai
informasi yang diperlukan dalam proses belajar; (2) membantu setiap siswa
dalam menghadapi masalah-masalah pribadi yang dihadapinya; (3)
Mengevaluasi setiap keberhasilan setiap langkah kegiatan yang telah
dilakukannya; (4) memberikan kesempatan yang memadai agar setiap siswa
dapat belajar dengan karakteristik pribadinya; (5) mengenal dan memahami
setiap siswa baik secara individual maupun secara kelompok.

c. Tujuan, Fungsi dan Sifat Bimbingan

Tujuan bimbingan secara khusus adalah untuk membantu individu agar
dapat mencapai tugas-tugas perkembangan diri dengan potensi yang dimiliki
secara maksimal. menurut Sutirna (2013: 19) tujuan bimbingan yang terkait
dengan aspek akademik adalah sebagai berikut:

1) Memiliki kesadaran akan potensi dari dari aspek belajar, dan memahami
berbagai hambatan yang mungkin muncul dalam proses belajar yang
dialaminya.

2) Memiliki sikap dan kebiasaan dalam belajar yang positif.

3) Memiliki motif yang tinggi untuk belajar sepanjang hayat.
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4) Memiliki keterampilan atau teknik belajar yang efektif
5) Memiliki keterampilan untuk menetapkan tujuan dan perencanaan
pendidikan.
6) Memiliki kesiapan mental dan kemampuan untuk menghadapi ujian.
Bimbingan berfungsi sebagai pemberian layanan kepada siswa agar
masing-masing dapat berkembang menjadi pribadi mandiri dan optimal. Fungsi
bimbingan menurut Nana Syaodih (2003: 237) adalah:
1) Fungsi pemahaman individu.
Bimbingan membantu siswa agar memiliki pemahaman terhadap dirinya dan
lingkungan. Dengan bimbingan ini diharapkan siswa mampu mengetahui
potensi-potensi yang dimiliki sehingga dapat berkembang secara optimal
2) Fungsi pencegahan dan pengembangan.
Siswa memiliki sejumlah potensi dan sifat-sifat. Potensi dan sifat-sifat
tersebut dapat berkembang kearah yang positif maupun negatif. Bimbingan
berperan untuk mencegah perkembangan kearah negatif-desdruktif dan
disisi lain mendorong perkembangan yang positif dan konstruktif.
3) Fungsi membantu memperbaiki penyesuaian diri
Perkembangngan kehidupan siswa berintikan penyesuaian diri baik terhadap
dirinys sendiri maupun lingkungan. Agar perkembangan berjalan lancar
maka ia harus dapat menyesuaikan diri, mencari keserasian dengan segala
tuntutan yang ada dari dalam dirinya sendiri maupun dari luar dirinya.
Sifat bimbingan mengacu pada situasi masa pemberian bantuan yang
yang dilihat dari proses penampakan hal-hal atau kesulitan yang dihadapi siswa.
Umar dan Sartono (1998: 33-34) menyebutkan sifat-sifat bimbingan yaitu:

1) Sifat pencegahan (preventif)
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Pemberian bantuan (terutama) kepada siswa sebelum siswa menghadapi
kesulitan ataupersoalan yang serius. Caya yang dapat ditempuh adalah
dengan pemberian pengaruh-pengaruh yang sehat kepada siswa dan
penciptaan suasana lingkungan sekolah yang menyenangkan.

2) Sifat pengembangan (development)
Usaha yang diberikan kepada siswa dengan mengiringi perkembangan
mentalnya, terutama untuk memantapkan jalan berfikir dan tindakan siswa
sehingga siswa dapat berkembang secara optimal. Sifat pengembangan ini
masih dapat digolongkan dalam taraf sebelum siswa menghadapi persoalan
serius.

3) Sifat penyembuhan (curative)
Usaha bantuan yang yang diberikan kepada siswa selama atau setelah
siswa mengalami permasalahan. Maksud utama bantuan ini adalah agar
siswa tersebut terbebas dari kesulitan. Istilah lainnya adalah corrective yang
lebih menunjuk pada tinjauan kembali perkembangan siswa yang mengalami
masalah

4) Sifat pemeliharaan (treatment)
Usaha bantuan yang diberikan kepada siswa untuk memupuk dan
mempertahankan mental siswa yang mengalami permasalahan.

B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang penulis jadikan referensi adalah penelitian yang

dilakukan oleh:

1. Ariyanto (2011) dengan judul Penaruh Penggunaan Fasilitas Bengkel dan
Perawatan Lingkungan Praktik Terhadap Prestasi Praktik Kerja Kayu Siswa

Kelas | Mata Pelajaran Teknik Dasar Konstruksi Bangunan di SMK 1
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Sayegan Sleman Yogyakarta. Hasil yang dicapai adalah terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara penggunaan fasilitas bengkel dan
perawatan lingkungan praktik terhadap prestasi praktik kerja kayu siswa
pada taraf signifikansi 5%. Dari hasil analisis regresi ganda dengan dua
prediktor didapat persamaan garis regresi Y = 63.542 + 0.165X1 + 0.116X2,
koefisien korelasi R = 0.777 dengan koefisien determinasi R2 = 0.604 dan
sumbangan efektif sebesar 60.41% sehingga masih ada 39.59% variabel
lain yang mempengaruhi prestasi praktik kerja kayu siswa
2. Mohammad Fatkhur Rokhman (2012) dengan judul Pengaruh Kelayakan
Bengkel dan Prestasi Mata Pelajaran Instalasi Terhadap Kesiapan Kerja
Sebagai Instalatir Listrik Siswa SMK Negeri 3 Yogyakarta. Hasil yang dicapai
adalah a) terdapat pengaruh yang signifikan Kelayakan Bengkel terhadap
Kesiapan Kerja sebagai Instalatir Listrik Siswa Kelas XI SMKN 3 Yogyakarta,
dengan kontribusi 16,24% dan sisanya 83,76% ditentukan oleh variabel lain,
b) terdapat pengaruh yang signifikan Kelayakan Bengkel terhadap Kesiapan
Kerja sebagai Instalatir Listrik Siswa Kelas XI SMKN 3 Yogyakarta, dengan
kontribusi 14,74% dan sisanya 85,26% ditentukan oleh variabel lain, c)
Fhitung lebih besar dari pada Ftabel atau 17,10 > 3,11 yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan Kelayakan Bengkel dan Prestasi Belajar terhadap
Kesiapan Kerja sebagai Instalatir Listrik Siswa Kelas XI SMKN 3 Yogyakarta.
C. Kerangka Berfikir
Berdasarkan kajian teori dan penelitian yang relevan, kerangka pikir

dalam penelitian ini akan di uraikan sebagai berikut:
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Gambar 1. Model Kerangka Berfikir
1. Pengaruh Lingkungan Bengkel terhadap Prestasi Praktik Pemesinan

Lingkungan fisik bengkel adalah segenap faktor yang bersama-sama
merupakan suasana tertentu yang melingkupi suatu tempat kerja. Lingkungan
fisik bengkel dianggap memiliki pengaruh terhadap prestasi praktik pemesinan.
Kelayakan bengkel merupakan aspek yang dapat berpengaruh terhadap
kemampuan dan keterampilan siswa dalam melakukan praktik. Bengkel yang
tidak layak tentu saja akan membuat siswa kesulitan dalam mempraktikkan
materi yang didapat di sekolah. Kondisi lingkungan fisik bengkel perlu diatur
untuk mempermudah pelaksanaan praktik dan menjamin suasana belajar siswa
yang kondusif.

Pada uraian sebelumnya telah dikemukakan beberapa faktor yang
mempengaruhi belajar siswa yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor eksternal
yang mempengaruhi belajar siswa salah satunya adalah faktor lingkungan
seperti lingkungan fisik bengkel yang meliputi tata ruang, penyusunan mesin,
cahaya penerangan, keadaan udara dan temperatur ruangan.

Dari penjabaran diatas dapat diduga bahwa lingkungan fisik bengkel
berpengaruh terhadap prestasi praktik siswa. Lingkungan fisik bengkel menjamin
suasana belajar yang nyaman dan aman sehingga berpengaruh terhadap

prestasi praktik pemesinan siswa. Sehingga semakin tinggi nilai lingkungan fisik
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bengkel diduga akan menghasilkan prestasi praktik pemesinan yang tinggi.
Namun sebaliknya semakin rendah nilai lingkungan fisik bengkel diduga akan
menyebabkan prestasi praktik pemesinan yang rendah.
2. Pengaruh Bimbingan Guru terhadap Prestasi Praktik Pemesinan
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang terus-menerus dan
sistematis dari pembimbing agar yang dibimbing dapat mengembangkan
kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, dengan memanfaatkan kemampuan
individu dan sarana yang ada. Bimbingan merupakan cara guru memberikan
pemahaman terhadap materi yang diberikan berupa langkah kerja, keselamatan
dan kesehatan kerja serta poin-poin yang menjadi kriteria penilaian. Bimbingan
guru diduga akan mempengaruhi prestasi praktik siswa. Semakin tinggi nilai
bimbingan guru akan menyebabkan hasil kerja siswa yang tinggi dan sebaliknya
semakin rendah nilai bimbingan akan menyebabkan hasil kerja siswa yang
rendah. Hasil kerja yang diperoleh pada saat melaksanakan praktik akan
berpengaruh terhadap prestasi yang dimiliki oleh siswa Bimbingan yang baik
akan mempengaruhi hasil kerja siswa sehingga dengan hasil yang akan
berpengaruh terhadap prestasi yang dimiliki oleh siswa.

3. Pengaruh Lingkungan Fisik Bengkel, Sikap Kerja dan Bimbingan Guru
Secara Bersama-sama terhadap Prestasi Praktik Pemesinan

Pada uraian diatas disebutkan bahwa apabilla lingkungan fisik bengkel
dan bimbingan guru diduga mempunyai pengaruh terhadap prestasi praktik
pemesinan. Lingkungan fisik bengkel yang baik akan membuat suasana belajar
atau praktikum siswa menjadi kondusif. Bimbingan yang guru berikan dapat
membantu perkembangan belajar siswa secara optimal, sehingga siswa dapat

memperoleh kompetensi yang diinginkan.
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Berdasarkan pemikiran di atas diduga terdapat pengaruh antara
lingkungan fisik bengkel, sikap kerja dan bimbingan guru terhadap prestasi
praktik pemesinan siswa. Semakin tinggi nilai lingkungan fisik bengkel dan
bimbingan guru pada saat praktik diduga akan menyebabkan semakin tinggi pula
nilai prestasi praktik pemesinan siswa.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka berpikir yang telah diuraikan
di atas maka dapat diajukan hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan lingkungan fisik bengkel
terhadap prestasi belajar siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
tahun ajaran.

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan bimbingan guru terhadap
prestasi belajar siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan lingkungan fisik bengkel dan
bimbingan guru secara bersama-sama terhadap prestasi belajar siswa kelas

XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini berisi tentang desain penelitian, tempat dan waktu
penelitian, populasi dan sampel, teknik dan instrumen penelitian, validitas dan
reliabilitas instrumen dan teknik analisis data yang diuraikan sebagai berikut:

A. Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena gejala—gejala
hasil pengamatan dikonversikan kedalam angka—angka sehingga teknik statistik
dapat digunakan untuk menganalisis hasilnya. Data kuantitatif adalah data yang
berbentuk angka, atau yang diangkakan (scoring).

1. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
expost facto. Penelitian expost facto adalah penelitian dimana variabel-variabel
bebas telah terjadi ketika peneliti meneliti dengan mulai mengamati variabel
terikat dalam suatu penelitan. Pada penelitian ini lebih mengarah kepada
penelitian korelasi yang digunakan untuk mengetahui tentang kuat-lemahnya
hubungan variabel yang terikait dalam suatu objek dan subjek yang diteliti.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan di SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang
beralamat di Jalan Pramuka No. 62 Giwangan Yogyakarta dengan subjek
penelitian siswa kelas Xl Teknik Pemesinan. Waktu penelitian dilaksanakan
pada bulan Agustus sampai Oktober 2015.

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis variabel yaitu variabel

terikat (dependent) dan variabel bebas (independent). Variabel terikat dalam

29



penelitian ini adalah prestasi praktik siswa kelas Xl, sedangkan variabel bebas
dalam penelitian ini adalah lingkungan fisik bengkel dan bimbingan guru.

Agar tidak terjadi salah penafsiran terhadap penelitian ini, maka akan
dikemukakan definisi dari setiap variabel dalam penelitian. Definisi operasional
masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Lingkungan Fisik Bengkel

Lingkungan fisik bengkel adalah segenap faktor yang bersama-sama
merupakan suasana tertentu yang melingkupi suatu tempat kerja. Lingkungan
bengkel harus memperhatikan faktor keselamatan kerja. Lingkungan fisik
bengkel meliputi, tempat kerja, lantai, pengaturan udara, pengaturan penerangan
dan lain sebagainya. Lingkungan fisik bengkel menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi belajar siswa. Data tentang lingkungan fisik bengkel diperoleh
melalui angket. Adapun indikator lingkungan fisik bengkel adalah: tempat kerja,
pengaturan udara, dan pengaturan cahaya.

2. Bimbingan Guru

Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang terus menerus dan
sistematis yang diberikan kepada siswa. Guru adalah orang yang memberika
iimu kepada anak didik. Kaitannya dalam penelitian ini, bimbingan guru adalah
proses pemberian bantuan oleh seorang guru kepada siswanya selama
praktikum berlangsung. Data tentang bimbingan guru diperoleh melalui angket
yang diisi oleh siswa untuk mengungkap bimbingan guru selama proses
pembelajaran praktikum. Indikator untuk mengungkap bimbingan guru dapat
dilihat dari bantuan pemahaman individu, pencegahan dan pengembangan,

tindakan perbaikan dan upaya pemeliharaan.
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3. Prestasi Praktik

Prestasi praktik dapat diartikan suatu bukti keberhasilan atau hasil
maksimum yang dicapai oleh seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha dari
pengalaman selama praktikum. Praktik pemesinan yang dilakukan selama di
kelas Xl adalah praktik mesin bubut dan praktik mesin frais. Teknik pengambilan
data prestasi praktik pemesinan siswa menggunakan dokumentasi berupa nilai
raport semester ganjil dan genap tahun ajaran 2014/2015.

Berikut ini merupakan gambaran hubungan antar variabel yang akan

diteliti.
r- - - -~--~---=--=----- a
i | Lingkungan Fisik | 1
: Bengkel (X1) : |
1 1
: : Prestasi Praktik
| FTTTT T 1 Pemesinan (Y)
1 1
: Bimbingan Guru :
| (Xq) |
1 1
oo -
Gambar 2. Hubungan Antar Variabel
Keterangan:

— = hubungan secara individu

-~~~ =hubungan secara bersama-sama

D. Populasi dan Sampel

Hal yang terpenting dalam sebuah penelitan adalah menentukan
sumber data yang menjadi subjek data itu diperoleh. Wilayah sumber data yang
menjadi subjek penelitian ini adalah populasi dan sampel yang akan diuraikan

sebagai berikut:
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1. Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XlI program keahian
Teknik Pemesinan SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta sebanyak 115 siswa.
Data sebaran populasi dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Sebaran Populasi Siswa Kelas Xl SMK Muhammadiyah 3

Yogyakarta.
Kelas Jumlah Siswa
Teknik Pemesinan 1 28 siswa
Teknik Pemesinan 2 30 siswa
Teknik Pemesinan 3 27 siswa
Teknik Pemesinan 4 30 siswa
Jumlah 115 siswa
2. Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 89 siswa. Metode
pemilihan sampel yang digunakan adalah metode Propotionate Stratified
Random Sampling. Rumus untuk menghitung besarnya sampel adalah:

B x2.N.P.Q
- d2(N-1)+ ¥2.P.Q

S

Keterangan:

s = banyaknya sampel

x? = nilai tabel Chi Kuadrat dengan dk (derajat kebebasan) = 1
N = jumlah populasi

P = proporsi sampel sukses

Q = proporsi sampel tidak sukses (1 - P)

d = taraf kesalahan (Sugiyono, 2010: 69)

Tabel 2. Sebaran Sampel Siswa Kelas Xl SMK Muhammadiyah 3

Yogyakarta.
Kelas Jumlah Siswa
Teknik Pemesinan 1 28/115 x 89 = 21,66 22 siswa
Teknik Pemesinan 2 30/115 x 89 = 23,21 23 siswa
Teknik Pemesinan 3 27/115 x 89 = 20,89 21 siswa
Teknik Pemesinan 4 30/115 x 89 = 23,21 23 siswa
Jumlah Total 89 siswa
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E. Teknik dan Instrumen Penelitian
1. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini memiliki dua variabel bebas dan satu variabel terikat.
Lingkungan fisik bengkel dan bimbingan guru merupakan variabel bebas atau
prediktor (X) dan prestasi praktik siswa sebagai variabel terikat. Metode
pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode angket dan metode
dokumentasi.

Angket digunakan untuk menjaring data lingkungan fisik bengkel dan
bimbingan guru dari responden. Angket merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan memberi seperangkat pertanyaan tertulis untuk dijawab
oleh responden. Angket dipilih untuk mendapatkan data karena angket memiliki
beberapa keuntungan yaitu: (1) dapat mencakup seluruh populasi; (2) dapat
dibagikan secara serentak kepada responden dan dapat dijawab dengan cepat;
(3) dapat dibuat terstandar. Pada penelitian ini angket yang digunakan adalah
angket tertutup karena responden tinggal memilih jawaban yang tersedia.

Metode dokumentasi digunakan untuk menjaring data prestasi praktik
pemesinan pada penelitian ini. Dokumentasi adalah metode pengambilan data
yang bersumber pada tulisan. Peneliti hanya melihat dan mencatat hasil prestasi
belajar siswa dari dokumen nilai yang telah ada.

2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Berdasarkan penjabaran tentang
devinisi operasional variabel di atas maka dapat dilihat tiga variabel didalamnya
yaitu penerapan lingkungan fisik bengkel, bimbingan guru dan prestasi praktik

pemesinan.
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a. Instrumen Lingkungan Fisik Bengkel

Instrumen lingkungan fisik bengkel dibuat untuk mengetahui apakah
keadaan bengkel praktik sudah sesuai dengan kaidah-kaidah keselamatan kerja.
Instrumen ini disusun dengan tiga indikator yaitu tempat kerja, pengaturan udara,
dan pengaturan cahaya. Instrumen ini menggunakan skala guttman karena
hanya memberikan 2 alternatif jawaban yaitu YA dan TID AK.

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Lingkungan Fisik Bengkel

Jum
Variabel Indikator Sub Indikator lah Nomor soal
soal
Tempat kerja | 1. Penyimpanan 13 1,2,3
2. Lantai 4,5,
3. Layout 6,7,8
4. K3 9,10,11
Lingkungan 5. Limbah 12,13
Fisik Bengkel 6. Kebisingan 14
Pengaturan [1. Pergantian udara 6 14,15,16,17,18
Udara 2. Kondisi Suhu 19,20
Pengaturan |1. Sumber Cahaya 5 21,22,23
Cahaya 2. Kontras 24,25,26,27
Jumlah 27

b. Instrumen Bimbingan Guru

Instrumen bimbingan guru dibuat untuk mengetahui apakah selama
melaksanakan praktik pemesinan siswa diberikan petunjuk, arahan ataupun
perintah oleh guru praktik. Untuk mengungkap bimbingan guru dipilih beberapa
indikator yaitu: penjelasan,pengarahan, pengawasan, pemberian motivasi dan
interaksi guru pada saat mengajar. Instrumen ini menggunakan skala likert
dengan 4 alternatif jawaban yaitu: selalu (SL) diberi skor 4, sering (SR) diberi

skor 3, jarang (JR) diberi skor 2 dan tidak pernah (TP) diberi skor 1.
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Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Bimbingan Guru.

Juml
Variabel Indikator Sub Indikator ah No soal
soal
Pemahaman 1. Penjelasan tentang 10 1,2,3
Individu praktikum
2. Penjelasan aturan 4,5,6,7
praktikum
3. Penjelasan penilaian Praktik 6
4. Demonstrasi 9,10,11,12
Bimbingan Pencegahan 1. Pengaturan praktik 8 13,14
Guru Praktik dan 2. Pengawasan saat praktik 15,16,17,18
Pengemba- 3. Pengawasan sesudah 19,20
ngan praktik
Perbaikan 1. Tindakan korektif 8 21,22,23,24,
25
2. Pengarahan guru 26,27,28
Pemeliharaan |1. Pemberian motivasi 4 29,30,31,32
Jumlah 32

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Sebelum instrumen digunakan untuk mengambil data, maka instrumen
penelitian harus diuji terlebih dahulu. Pengujian instrumen berupa uji validitas
dan uiji rliabilitas yang dijabarkan sebagai berikut:
1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui kesamaan antara data yang
terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti,
sehingga diperoleh hasil yang valid. Langkah awal yang harus dilakukan adalah
melakukan konsultasi terlebih dahulu kepada para ahli (jugment expert)
mengenai butir-butir instrumen. Setelah butir instrumen dinyatakan dapat
digunakan, maka perlu diadakan uji coba terhadap instrumen tersebut.
a. Uji Validitas Lingkungan Fisik Bengkel

Untuk memperoleh tingkat validitas instrumen angket yang
menggunakan skala guttman, maka harus dicari Koefisien Reprodusibilitas (KR)

dan Koefisien Skalabilitasnya (KS). Angket dianggap valid jika nilai Koefisien

35



Reprodusibilitas (KR) = 0.90 dan nilai Koefisien Skalabilitasnya (KS) = 0.60.

Adapun rumus untuk mencari koefisien reprodusibilitas dan koefisien skalabilitas

adalah sebagai berikut:

1)

2)

Koefisien Reprodusibilitas

Keterangan

K- = koefisien reprodusibilitas

e = jumlah error

n = jumlah total pilihan jawaban( jumlah pertanyaan x jumlah responden)
(Sofian Efendi, 2012: 120)

Koefisien Skalabilitas

Keterangan
K- = koefisien skalabilitas
e = jumlah error
¢ = kemungkinan mendapat jawaban benar. Karena jawaban Ya dan Tidak
maka c = 0,5
n = Jumlah total pilihan jawaban( jumlah pertanyaan x jumlah responden)
Tn= Jumlah pilihan jawaban ya
(Sofian Efendi, 2012: 121)

Setelah peneliti melakukan uji instrumen kepada 30 responden

diperoleh data dan ditabulasi pada tabel Guttman. Penyusunan tabel Guttman

dilakukan dengan menyusun item menurut ukuran skor jawaban “Ya” tertinggi

sampai terendah. Hasil yang diperoleh dari tabel Guttman yang terlampir adalah

potensi salah sebesar 810, jumlah error sebesar 36 dan total jawaban ya

sebesar 586.

Hasil perhitungan Kr diperoleh nilai sebesar 0,956 = 0,90 maka

instrumen dapat digunakan dalam penelitian. Hasil perhitungan Ks diperoleh nilai

sebesar 0,6782 = 0,60 maka instrumen dapat digunakan dalam penelitian.
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b. Uji Validitas Angket Bimbingan Guru

Pengujian validitas isi dilakukan dengan analisis korelasi Karl Pearson.
Pengujian ini dilaksanakan untuk mengadakan seleksi terhadap butir-butir
pertanyaan dalam rencana instrumen terpakai sehingga diketahui butir mana
yang perlu dipertahankan, direvisi atau dihilangkan. Rumus yang digunakan
adalah rumus korelasi Pearson Product Moment

- NYXY — (EZX)(Y)
P INTXZ = (SXOHNRYZ = (3Y))

Keterangan:

Iy = korelasi Product Moment
N = jumlah sampel

X = jumlah skor butir

Y'Y = jumlah skor total

Y XY = jumlah perkalian skor butir dan skor total

Y X? = jumlah kuadrat skor butir
YY? =jumlah kuadrat skor total (Suharsimi Arikunto, 2010: 213)

Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan ruiung dengan rfiape Untuk
mengetahui butir yang valid dan tidak valid. Jumlah subyek 30 dengan taraf
signifikan 5% maka nilai rpe Sebesar 0,361. Jika rmiwng lebin besar atau sama
dengan rape maka butir pertanyaaan tersebut valid dan jika rywng lebin kecil dari
laber Maka butir pertanyaan dianggap tidak valid. Berdasarkan perhitungan
validitas maka terdapat 2 soal yang tidak valid yaitu Soal no 16 dengan rhjwng
sebesar 0,355 dan soal no 17 dengan rying Sebesar 0,316.

2. Uji Reliabilitas
Uji reabilitas adalah uji yang dipakai untuk menunjukkan kehandalan
atau tidaknya suatu kuesioner. Reliabilitas menunjuk pada pengertian informasi

tentang tingkat kehandalan,keampuhan kuesioner. Instrumen dikatakan reliabel
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apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan
menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2012: 173).

Cara yang digunakan untuk mengukur reliabilitas instrumen penelitian
dengan skala guttman adalah dengan menggunakan rumus KR-21. Penggunaan
rumus KR-21 karena instrumen penelitian memiliki butir pertanyaan ganijil,
sehingga tidak mungkin menggunakan teknik belah dua untuk pengujian

reliabilitasnya. Adapun rumus KR-21 adalah sebagai berikut:
B ( k ) | MG —M)
ANy kSZ
Keterangan:

r; = Reliabilitas Instrumen

k = Jumlah kuadrat varian butir

M = Mean skor total

S2= Varian total (Sugiyono, 2010: 361)

Sedangkan cara yang digunakan untuk mengukur reliabilitas instrumen
penelitian dengan jawaban model likert adalah dengan menggunakan rumus

alpha. Adapun rumus alpha adalah sebagai berikut:

= ((klil)><1_ %g)

Keterangan:

r1 = Reliabilitas instrumen

Y0, = Jumlah varian butir

o% = varian total

k = Banyaknya butir pertanyaan (Suharsimi Arikunto, 2010: 239)

Nilai reliabilitas untuk instrumen penerapan keselamatan dan kesehatan
kerja diperoleh dengan memasukan data-data dari tabel guttman. Dari tabel
guttman dapat diketahui nilai mean sebesar 19,53 dan varian total sebesar
28,72. Data tersebut dimasukan kedalam rumus KR 21 dan diperoleh nilai

reliabilitas sebesar 0,843. Dari tabel uji coba bimbingan guru dapat diperoleh
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data jumlah varian butir sebesar 19,7 dan varian total sebesar 234,37. Data
tersebut dimasukan kedalam rumus alpha dan diperoleh nilai reliabilitas sebesar
0,945.
G. Teknik Analisis Data

Setelah data penelitian terkumpul maka data-data tersebut harus diolah.
Pengolahan data dalam penelitian kuantitatif dianalisis berupa pengelompokan
data berdasarkan variabel, mentabulasi data berdasarkan variabel, menyajikan
data melakukan perhitungan untuk uji hipotesis. Teknik analisis data dijabarkan
sebagai berikut:
1. Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik
deskriptif. Statistik deskriftif digunakan untuk mendeskripsikan data atau
menentukan tendensi sentral yang meliputi perhitungan rata-rata atau mean (M),
modus (Mo) median (Me), simpangan baku (SD), frekuensi serta histogram dari
masing-masing variabel.
2. Uji Prasyarat Analisis

Persyaratan analisis data meliputi normalitas data, linearitas, dan
multikolienaritas. Persyaratan analisis ini dilakukan agar dapat diuji hipotesis
melalui regresi dua prediktor atau variabel bebas. Sebelum dilakukan uji analisis
tersebut, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian persyaratan analisis data
yaitu uji normalitas, uji linearitas dan uji multikoliniaritas.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah sampel acak yang
diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Untuk menguji normalitas

data yang diperoleh baik variabel bebas maupun variabel terikat menggunakan
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program komputer IBM SPSS Statistc 17. Dasar pengambilan keputusan
berdasarkanprobabilitas, apabila probabiltas >0,005 maka data penelitian
dianggap berdistribusi normal.

b. Uji Linearitas

Pengujian hipotesis hubungan antar variabel dilakukan dengan
menentukan persamaan garis regresinya dahulu. Untuk mengetahui bentuk
hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat maka diperlukan uiji
linearitas. Uji linearitas dilakukan dengan menggunakan analisis varian terhadap
garis regresi yang nantinya akan diperoleh Fy;ung.

Harga F kemudian dikonsultasikan dengan harga F.,, pada taraf
signifikan 5%. Apabila harga Fpiwng < Fue maka hubungan antar variabel
dikatakan linear. Jika harga Fuiwng > Frne Maka hubungan antar variabel tidak
linear.

c. Uji Multikolonieritas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya suatu
hubungan antar variabel bebas.multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance
dan nilai variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukan nilai
tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang tinggi karena VIF =
l/tolerance. Pedoman suatu model regresi yang bebas dari multikolonieritas
adalah mempunyai nilai VIF < 10 dan mempunyai nilai tolerance < dari 10%
0,2).

3. Uji Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah uji hipotesis pertama,

uji hipotesis kedua dan uji hipotesis ketiga yang akan dijelaskan sebagai berikut:
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a.

Uji Hipotesis Pertama dan Kedua

Uji hipotesis pertama dan kedua merupakan hipotesis yang menunjukan

hubungan antara satu variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk menguiji

hipotesis pertama dan kedua, maka digunakan teknik analisis regresi linear satu

prediktor yaitu hubungan antara lingkungan fisik bengkel (X1) dengan prestasi

praktik pemesinan (Y) dan hubungan antara bimbingan guru (X2) dengan

prestasi praktik pemesinan(Y). Rincian dari hipotesis yang diajukan yaitu:

Ho

Ha :

Ho :

Ha

Hipotesis pertama:

: “Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan fisik bengkel

terhadap prestasi praktik pemesinan siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta.”
“Terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan fisik bengkel terhadap
prestasi praktik pemesinan siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta.”
Hipotesis kedua:

“Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan bimbingan guru terhadap
prestasi praktik pemesinan siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3

Yogyakarta.”

: “Terdapat pengaruh positif dan signifikan bimbingan guru terhadap prestasi

praktik pemesinan siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.”

Langkah-langkah yang harus ditempuh dalam analisis regresi linear satu

prediktor adalah sebagai berikut:

1)

Membuat Regresi Linier Sederhana
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Regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan fungsional maupun
kausal satu variabel independen dengan variabel dependen. Persamaannya
dapat dituliskan sebagai berikut

Y =a+bX
Keterangan
Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan
X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu
a = Konstanta

b = Angka arah atau koefisien regresi (Sugiyono, 2010: 261)

Nilai a dan b dapat dicari dengan menggunakan rumus:

L EWEX) - EYIEXN)

ny X — (CX;)?
b= ny XY, — QYDEXY)
- XX - (BX0)?

Setelah nilai a dan b ditemukan maka persamaan regresi linier
sederhana dapat disusun. Persamaan regresi yang telah ditemukan dapat
digunakan untuk melakukan prediksi dalam variabel independen.

2) Menghitung Koefisien Korelasi

Untuk menghitung koefisien korelasi sederhana antara X1 dengan Y dan

X2 dengan Y maka digunakan rumus

Xy

T oD

Keterangan:
ry = Koefisien korelasi antara X dan Y
Y:xy = Jumlah produk antara X dan Y
Y'x2 = Jumlah kuadrat skor prediktor
Y y? = Jumlah kuadrat kriterium Y (Sugiyono, 2012: 255)
Selanjutnya hasil perhitungan Kkoefisien korelasi yang diperoleh
diinterpretasikan dengan tingkat keterandalan atau korelasi. Semakin tinggi nilai

koefisien korelasi yang dimiliki, maka semakin kuat hubungan antara variabel
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bebas dan variabel terikat. Hasil pengujian yang diperoleh di interpretasikan
dengan tabel nilai koefisien korelasi. Interpretasi menurut Sugiyono (2010: 231)
adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Interpretasi Koefisien Korelasi

Besarnya Nilai r Tingkat Keterandalan
Kurang dari 0,200 Sangat Rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 — 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat

3) Menghitung Koefisien Detrminasi (r?) antara X dengan Y.

Besarnya koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi
(r2). Koefisien ini disebut koefisien penentu,karena varians yang terjadi pada
variabel dependen dapat dijelaskan melalui varian yang terjadi pada variabel

independen. Rumusnya adalah sebagai berikut:

7"2 — bley
Yy?

Keterangan
r2 = Koefisien determinasi antara x dengan y
Y'x,y = Jumlah produk antara x dengan y

b = Koefisien prediktor x
Yy? = Jumlah kuadrat kriterium Y (Sutrisno Hadi, 1987: 25)

4) Menghitung Signifikasi Koefisien Korelasi
Sugiyono (2010: 230) menyatakan bahwa uji t dilakukan untuk menguji

signifikasi koefisien korelasi rxy. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut
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Keterangan

r = Koefisien korelasi

n = Jumlah responden

r* = Kuadrat koefisien korelasi (Sugiyono, 2012: 257)
b. Uji Hipotesis Ketiga

Untuk uji hipotesis ketiga merupakan hipotesis yang menunjukan

hubungan antara dua variabel bebas dengan variabel terikat. Untuk menguiji
hipotesis ketiga, maka digunakan analisis regresi ganda dua prediktor. Rincian
dari hipotesis yang diajukan adalah:

Ho : “Tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan Lingkungan Fisik Bengkel
dan Bimbingan Guru terhadap Prestasi Praktik Pemesinan Siswa Kelas XI
SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.”

Ha :“Terdapat pengaruh positif dan signifikan Lingkungan Fisik Bengkel dan
Bimbingan Guru terhadap Prestasi Praktik Pemesinan Siswa Kelas XI SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta.”

Adapun langkah-langkah yang harus ditempuh adalah sebagai berikut:

1) Membuat Regresi Linier Sederhana

Langkah pertama yang harus ditempuh adalah membuat persamaan
regresi ganda yang hasilnya dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:
Y=a+ b1X1 + bZXZ

Keterangan:

a = Konstanta

X, = Variabel X;

X, = Variabel X,

b, = Koefisien prediktor X;

b, = Koefisien prediktor X,
2) Menghitung Koefisien Korelasi

Mencari koefisien korelasi ganda (R) antara X1 dan X2 dengan kriteria Y

dapat digunakan rumus:
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2 2
R _Tyx + Tyx2 ™ Zryxlryxzrxlxz
y@2) =

2
1- T x1x2

Keterangan:

Rya.2 = Korelasi antara X1 dan X2 dengan Y

Myx1 = Korelasi antara X1 dengan Y

lyx2 = Korelasi antara X2 dengan Y

Me1x2 = Korelasi antara X1 dengan X2 (Sugiyono, 2012: 266)

3) Menghitung Koefisien Determinasi X1 dan X2 dengan Y

Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi (R2). Nilai
koefisien determinasi diinterpretasikan sebagai proporsi varians dari kedua
variabel independen. Hal ini berarti bahwa varians yang terjadi pada variabel
dependen dapat dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel

independen. Rumusnya adalah sebagai berikut:

R2 _ biYxy+ by Yxy
y(1,2) — Zyz
Keterangan
R? = Koefisien determinasi antara x dengan y

Y:x,y = Jumlah produk antara x1 dengan y
Y.x,y = Jumlah produk antara x2 dengan y

by = Koefisien prediktor x1
b, = Koefisien prediktor x2
Yy? = Jumlah kuadrat kriterium Y (Sutrisno Hadi, 1987: 22)

4) Menghitung Signifikansi Koefisien Korelasi

Menguiji signifikansi koefisien korelasi ganda digunakan uji F dengan

rumus:
P R%/k
C(A-R)/(-k-1)
Keterangan:
F =Hargaf

R® = Korelasi ganda
K = Jumlah variabel independen
n = Jumlah anggota sampel (Sugiyono, 2012: 266)
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5) Mencari sumbangan efektif dan sumbangan relatif
a) Sumbangan Relatif

Sumbangan relatif adalah persentase perbandingan yang diberikan satu
variabel bebas kepada variabel terikat dengan variabel lain yang diteliti. Rumus

yang digunakan adalah sebagai berikut:

by XY
SR%X = X 100%

JKreg
Keterangan:
SR%X = Sumbangan relatif dari suatu prediktor
b = Koefisien prediktor
Y Xy = Jumlah produk antara X dan Y
JKreg = Jumlah kuadrat regresi (Burhan Nurgiyantoro, 2002:301)

b) Sumbangan Effektif

Sumbangan efektif adalah persentase perbandingan efektifas yang
diberikan satu variabel bebas kepada variabel terikat dengan variabel lain yang
diteliti. Adapun rumus yang digunakan adalah:

SE%X = SR%X x R?

Keterangan:

SE%X = Sumbangan efektif dari suatu prediktor
SR%X = Sumbangan relatif

R? = Koefisien determinasi

(Burhan Nurgiyantoro, 2002:304)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian membahas tentang pengolahan data berupa deskripsi
data penelitian, uji analisis data, uji hipotesis dan pembahasan penelitian. Hasil
penelitian akan dijabarkan sebagai berikut:

A. Deskripsi Data Penelitian

Pada bagian ini akan dijelaskan atau dideskripsikan hasil data penelitian
dari masing-masing variabel yang telah dilakukan olah data dilihat dari nilai rata-
rata (mean), median, modus dan standar deviasi dengan bantuan program
komputer. Selain itu akan disajikan pula tabel distribusi frekuensi dan diagram
batang dari distribusi kecenderungan skor. Untuk mengidentifikasi lebih lanjut
mengenai masing-masing variabel digunakan rerata ideal (Mi) dan Simpangan
baku ideal (Sdi) dari setiap variabel.

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut
Mi = Y% (skor tertinggi + skor terendah)
Sdi = 1/6 (skor tertinggi — skor terendah)

Berdasarkan teknik analisis data dengan metode deskriptif, Anas
Sudijono (2011: 174) mengemukakan bahwa skor mentah dapat dirubah
kedalam nilai standar berskala dengan rincian sebagai berikut:

Sangat kurang =x < Mi— 1,5 SDi

Kurang =Mi—-1,5SDi<x< Mi-0,5SDi
Sedang =Mi-0,5SDi<x< Mi+ 0,5 SDi
Baik =Mi +0,5SDi<x< Mi+ 1,5 SDi

Sangat baik = Mi+1,5SDi<x
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1. Variabel Lingkungan Fisik Bengkel

Data variabel lingkungan fisik bengkel diperoleh melalui kuisioner yang
terdiri dari 27 item dengan jumlah responden 89 siswa. Terdapat 2 alternatif
jawaban dimana skor terbaik adalah 1 dan skor tekurang adalah 0. Dari hasil
tabulasi data keselamatan dan kesehatan kerja diperoleh skor tertinggi sebesar
27 dan skor terendah sebesar 8. Hasil analisa yang telah dilakukan berupa harga
mean (M) sebesar 20,99, median (Me) sebesar 21, modus (Mo) sebesar 20 dan
standar deviasi (SD) sebesar 4,225. Data selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran.

Jumlah kelas interval diperolenh dengan menggunakkan rumus k = 1 +
3,3 log 89, k =1 + 3,3(1,949) = 7,49 dan dibulatkan menjadi 7 kelas. Rentang
data diperoleh dari rumus range = (data terbesar — data terkecil), range = (27- 8)
= 19. Sedangkan lebar kelas | = range/k, | = 19//7 = 2,71, dibulatkan menjadi 3.
Penyajian mengenai distribusi frekuensi variabel lingkungan fisik bengkel dapat
dilihat pada Tabel

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Lingkungan Fisik Bengkel

No. Interval Frekuensi Frekuensi Relatif (%)
1 8-10 2 2,25
2 11-13 4 4,49
3 14-16 5 5,62
4 17-19 13 14,61
5 20-22 31 34,83
6 23-25 23 25,84
7 26-28 11 12,36
Jumlah 89 100

Berdasarkan distribusi frekuensi data variabel lingkungan fisik bengkel di

atas, maka dapat digambarkan dalam histogram sebagai berikut:
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Lingkungan Fisik Bengkel
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Gambar 3. Histogram Variabel Lingkungan Fisik Bengkel

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan gambar histogram di atas,
frekuensi variabel lingkungan fisik bengkel pada interval 8-10 sebanyak 2 siswa
(2,25%), interval 11-13 sebanyak 4 siswa (4,49%), interval 14-16 sebanyak 5
siswa (5,62%), interval 17-19 sebanyak 13 siswa (14,61%), interval 20-22
sebanyak 31 siswa (34,83%), interval 23-25 sebanyak 23 siswa (25,84%),
interval 26-28 sebanyak 11 siswa (12,36%).

Data yang didapat tersebut kemudian digunakan untuk menentukan
kecenderungan skor lingkungan fisik bengkel. Penentuan kecenderungan
variabel lingkungan fisik bengkel setelah nilai minimum dan maksimum diketahui,
maka selanjutnya mencari mean ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi).
Berdasarkan perhitungan yang dapat dilihat pada lampiran diperoleh Mi sebesar
17,5 dan SDi sebesar 3,17. Dari perhitungan pengkategorian tersebut maka
dapat dibuat tabel disribusi frekuensi kecenderungan skor lingkungan fisik

bengkel. Berikut ini adalah tabel kecenderungan skor lingkungan fisik bengkel :
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Tabel 7. Distribusi Kecenderungan Lingkungan fisik bengkel

No. Interval Frekuensi Persentase Kategori
(%)
1 X<12,75 14 6,74 Sangat kurang
2 12,75 < X< 15,92 7 3,37 Kurang
3 15,92 < X< 19,08 19 16,85 Sedang
4 19,08 < X< 22,5 24 34,83 Baik
5 22,5 X 25 38,20 Sangat Baik
Jumlah 89 100

Pengkategorian kecenderungan lingkungan fisik bengkel dapat juga
ditampilkan melalui diagram pei chart. Berdasarkan tabel distribusi
kecenderungan lingkungan fisik bengkel di atas maka bentuk diagram pie chart

adalah sebagai berikut:

Kecenderungan Lingkungan Fisik

Bengkel
sangat
kurang  kurang
sangat 6,74% 3,37%
baik [ sedang

38% 16,85%

baik
34,83%

Gambar 4. Persentase Kecenderungan Skor
Lingkungan Fisik Bengkel

Berdasarkan tabel kecenderungan skor lingkungan fisik bengkel dan
diagram pie chart di atas, dapat diketahui skor kecenderungan lingkungan fisik
bengkel. Dari sampel sebanyak 89 siswa kelas Xl SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta dapat dikategorikan sebanyak 14 siswa (6,74%) yang menyatakan

sangat kurang, 7 siswa (7,87%) menyatakan kurang, 19 siswa (16,85%)
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menyatakan sedang, 24 siswa (34,83%) menyatakan baik, dan 25 siswa
(38,20%) menyatakan lingkungan fisik bengkel sangat baik. Dengan melihat
kecenderungan skor variabel, dapat dikatakan lingkungan fisik bengkel, dalam
kategori sangat baik.
2. Variabel Bimbingan Guru

Data variabel bimbingan guru diperoleh melalui kuisioner yang terdiri
dari 30 item dengan jumlah responden 89 siswa. Terdapat 4 alternatif jawaban
dimana skor tertinggi adalah 4 dan skor terendah adalah 1. Dari hasil tabulasi
data bimbingan guru diperoleh skor tertingi serbesar 120 dan skor terendah
sebesar 60. Hasil analisa yang dilakukan diketahui harga mean (M) sebesar
91,84, median (Me) sebesar 91, modus (Mo) sebesar 110 dan standar deviasi
(SD) sebesar 14,508. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Jumlah kelas interval diperoleh dengan menggunakkan rumus k = 1 +
3,3 log 89, k = 1 + 3,3(1,949) = 7,49 dan dibulatkan menjadi 7 kelas. Rentang
data diperoleh dari rumus range = (data terbesar — data terkecil) , range = (120-
60) = 60. Sedangkan lebar kelas | = range/k, | = 60/7 = 8,57 dibulatkan menjadi

9. Penyajian mengenai distribusi frekuensi variabel bimbingan guru dapat dilihat

pada Tabel 8.
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Bimbingan Guru
No. Interval Frekuensi Frekuensi Relatif
(%)
1 60 — 68 6 6,74
2 69 — 77 7 7,87
3 78 -85 19 21,35
4 86 — 94 26 29,21
5 95-103 11 12,36
6 104 — 112 12 13,48
7 113-121 8 8,99
Jumlah 89 100
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi data variabel bimbingan guru di
atas, maka dapat pula kita sajikan data dalam bentuk histogram seperti berikut
ini:

Bimbingan Guru
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26
19
11 12
10 8
6 7
5 ] I I:
0

60-68 69-77 78-85 86-94 95-103 104-112113-121

Gambar 5. Histogram Variabel Bimbingan Guru

Berdasarkan tabel distribusi dan gambar histogram di atas,frekuensi
variabel Bimbingan Guru pada interval 60-68 sebanyak 6 siswa (6,74%), interval
69-77 sebanyak 7 siswa (77,87%), interval 78-85 sebanyak 19 siswa (21,35%),
interval 86-94 sebanyak 26 siswa (29,21%), interval 95-103 sebanyak 11 siswa
(12,36%), interval 104-112 sebanyak 12 siswa (13,48%), dan interval 113-121
sebanyak 8 siswa (8,99%).

Penentuan kecenderungan variabel bimbingan guru setelah nilai
minimum dan maksimum diketahui, maka selanjutnya adalah mencari mean ideal
dan standar deviasi ideal. Berdasarkan perhitungan yang dapat dilihat pada
lampiran diperoleh Mi sebesar 90 dan SDi sebesar 10. Dari perhitungan
pengkategorian kecenderungan maka dapat dibuat tabel disribusi frekuensi
kecenderungan skor bimbingan guru. Berikut ini adalah tabel kecenderungan

skor bimbingan guru:
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Tabel 9. Distribusi Kecenderungan Bimbingan Guru

No. Interval Frekuensi persentase Kategori
(%)
1 X< 75 11 12,36 % Sangat kurang
2 75<X< 85 16 17,98 % Kurang
3 85< X< 95 31 34,83 % Sedang
4 95< X< 105 11 12,36 % Baik
5 105 X 20 22,47 % Sangat Baik
Jumlah 89 100

Setelah melihat tabel distribusi kecenderungan bimbingan guru di atas,

maka dapat pula kita gambarkan dalam diagram pie chart seperti berikut;

Persentase Kecenderungan Skor
Bimbingan Guru

Sangat
kurang

Sangat Baik /12,36%

22,47%

1

Kurang

/1738%

Sedang
34,83%

Gambar 6. Persentase Kecenderungan Skor
Bimbingan Guru

Berdasarkan tabel kecenderungan skor bimbingan guru dan diagram pie
chart di atas, dapat diketahui skor kecenderungan bimbingan guru. Dari sampel
sebanyak 89 siswa kelas Xl SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta dapat
dikategorikan kecenderungan siswa yang menilai sangat kurang berjumlah
12,36%, kecenderungan siswa yang memberi nilai kurang berjumlah 17,98%,
kecenderungan siswa memberi nilai sedang berjumlah 34,83%,kecenderungan

siswa memberi nilai baik berjumlah 12,36%, dan kecenderungan siswa memberi
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nilai sangat baik berjumlah 22,47%. Dengan melihat kecenderungan skor
variabel bimbingan guru, dapat dikatakan bimbingan guru praktik termasuk dalam
kategori sedang
3. Variabel Prestasi Praktik Pemesinan

Data variabel prestasi praktik pemesinan diperoleh melalui daftar nilai
raport semester ganjil dan dan genap pada saat siswa berada di kelas Xl. Dari
hasil tabulasi data Prestasi Praktik diperoleh nilai tertinggi sebesar 3,45 dan skor
terendah sebesar 1,4. Hasil analisa harga mean (M) sebesar 2,82, median (Me)
sebesar 2,94, modus (Mo) sebesar 2,52 dan standar deviasi (SD) sebesar 0,366.
Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Jumlah kelas interval diperoleh dengan menggunakkan rumus k = 1 +
3,3 log 89, k = 1 + 3,3(1,949) = 7,49 dan dibulatkan menjadi 7 kelas. Rentang
data diperoleh dari rumus range = (data terbesar — data terkecil), range = (3,45-
2,00) = 1,45. Sedangkan lebar kelas | = range/k, | = 1,45/7 = 0,21. Penyajian
mengenai distribusi frekuensi variabel prestasi praktik pemesinan dapat dilihat
pada tabe berikut ini:

Tabel 10 . Distribusi Frekuensi Prestasi Praktik Pemesinan

No. Interval Erekuensi Frekuensi Relatif
(%)
1 2,00-2.21 5 562
2 2,22-2,42 5 562
3 2,43-2,63 11 12.36
4 2,64 -2,84 12 13.48
S 2,85-3,05 37 4157
6 3,06 - 3,26 14 15.73
U 3,27 - 3,47 5 562
Jumlah 89 100

54



Berdasarkan tabel distribusi frekuensi  variabel prestasi praktik
pemesinan di atas maka dapat kita buat histogram untuk variabel prestasi praktik

pemesinan. Berikut ini adalah histogram variabel prestasi praktik pemesinan:

Prestasi Praktik Pemesinan

40 37

Gambar 7. Histogram Prestasi Praktik Pemesinan

Berdasarkan tabel frekuensi dan histogram prestasi praktik,frekuensi
variabel prestasi praktik pada interval 2,00-2,21 sebanyak 5 siswa (5,6%),
interval 2,22-2,42 sebanyak 5 siswa (5,6%), interval 2,43-2,63 sebanyak 11
siswa (12,36%), interval 2,64-2,84 sebanyak 12 siswa (13,48%), interval 2,85-
3,05 sebanyak 37 siswa (41,57), interval 3,06-3,26 sebanyak 14 siswa (15,73%),
dan interval 3,27-3,47 sebanyak 5 siswa (5,62%).

Penentuan kecenderungan variabel Prestasi Praktik setelah nilai
minimum dan maksimum diketahui, maka selanjutnya mencari mean ideal dan
standar deviasi ideal. Berdasarkan perhitungan yang dapat dilihat pada lampiran
diperoleh Mi sebesar 2,725 dan SDi sebesar 0,242. Dari perhitungan
pengkategorian kecenderungan maka dapat dibuat tabel disribusi frekuensi
kecenderungan skor prestasi praktik pemesinan. Berikut ini adalah tabel

kecenderungan skor prestasi praktik pemesinan:
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Tabel 11. Distribusi Kecenderungan Prestasi Praktik Pemesinan

No. Interval Frekuensi Persentase Kategori
(%)
1 X<2,362 7 7,87 Sangat kurang
2 2,362 < X< 2,60 14 15,73 Kurang
3 2,60 < X<2,846 12 13,48 Sedang
4 2,846 < X < 3,088 39 43,82 Baik
5 3,088 < X 17 19,10 Sangat Baik
Jumlah 89 100

Pengkategorian kecenderungan prestasi praktik pemesinan dapat
ditampilkan melalui diagram pei chart. Berdasarkan tabel distribusi
kecenderungan prestasi praktik pemesinan di atas maka bentuk diagram pie

chart adalah sebagai berikut:

Persentase Prestasi Praktik Pemesinan

Sangat
Sangat Baik Kurang
19,1% 7,87%

Kurang
15,73%

Sedang
13,48%

Baik
43,82%

Gambar 8. Persentase Kecenderungan Skor
Prestasi Praktik Pemesinan

Berdasarkan tabel kecenderungan skor prestasi praktik pemesinan dan
diagram pie chart di atas, dapat diketahui skor kecenderungan prestasi praktik.
Dari sampel sebanyak 89 siswa kelas Xl SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
dapat dikategorikan kecenderungan siswa yang memiliki skor sangat kurang
sebanyak 7 (7,87%), kecenderungan siswa dengan skor kurang sebanyak 14

(15,73%), kecenderungan siswa dengan nilai sedang sebanyak 12 (13,48%),
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kecenderungan siswa dengan nilai baik sebanyak 39 (43,82%), dan
kecenderungan siswa dengan skor sangat baik sebanyak 17 (19,1%). Dengan
melihat kecenderungan skor variabel prestasi praktik pemesinan, dapat
dikatakan prestasi praktik pemesinan siswa termasuk dalam kategori baik.
B. Pengujian Prasayarat Analisis

Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uiji
persyaratan analisis yang terdiri dari Uji Normalitas, Uji Linearitas dan Uiji
Multikolinearitas.
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel dalam penelitian ini memiliki data yang berdistribusi normal. Uiji
normalitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program komputer IBM
SPSS Statistic 17 dengan teknik analisis Kolmogorov-Smirnov. Dasar
pengambilan keputusan yang digunakan adalah jika Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05,
maka sebaran datanya dapat dikatakan normal. Hasil uji normalitas dapat
ditunjukan pada tabel berikut:

Tabel 12. Ringkasan Hasil Uji Normalitas

Asymp.Sig Taraf

No. Variabel (2-tailed) | Signifikasi

Kesimpulan

Lingkungan Fisik
1 0,068 > 0,05 N I
Bengkel (X1) orma

) B|mb|n(g>g(a)n Guru 0,430 > 0,05 Normal
2

3 Prestas-l Praktik 0,062 > 0,05 Normal
Pemesinan (Y)

Berdasarkan tabel ringkasan hasil uji normalitas diatas menunjukan
bahwa Lingkungan Fisik Bengkel (X;) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,068,
Bimbingan Guru (X;) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,430, dan Prestasi

Praktik Pemesinan (Y) memiliki nilai signifikansi sebesar 0,062. Karena nilai
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Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05, sehingga dapat dinyatakan bahwa data masing-
masing variabel penelitian telah memenuhi data distribusi normal.
2. Uji Linearitas

Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas dan
variabel terikat memiliki hubungan yang linier atau tidak. Kriteria pengujian ini
apabila harga Fiwng lebih kecil atau sama dengan Fp« pada taraf signifikan 5%
maka hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat dikatakan linier.
Sebaliknya jika Fniung lebih besar dari Fiae , maka hubungan variabel bebas dan
variabel terikat dikatakan tidak linier. Hasil rangkuman uji linearitas antara
lingkungan fisik bengkel dan bimbingan guru terhadap prestasi praktik
pemesinan disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 13. Ringkasan Hasil Uji Linearitas

Harga F Sig
Variabel f . | Kesimpulan
F hitung F tabel | Linearity

Lingkungan Fisik .
ingkungan =S | g | 1,083 | 449 | 0.000 Linier

Bengkel (X;)
Bimbi G

'm m(?(a; uru 1/42 1,724 4,06 0,000 Linier

2

Berdasarkan tabel uji linearitas dapat diketahui harga Fpiwng uUntuk
Lingkungan Fisik Bengkel (X;) sebesar 1,083 dengan nilai signifikansi liniarity
sebesar 0,000, sedangkan harga Fniwg Bimbingan Guru (X;) sebesar 1,724
dengan nilai signifikansi liniarity sebesar 0,000. Karena nilai Fyjyng Untuk masing
masing variabel lebih kecil dari Fyp Ssehingga dapat disimpulkan bahwa
hubungan variabel Lingkungan Fisik Bengkel (X;) dan Bimbingan Guru (X;)
dengan variabel terikat Prestasi Praktik Pemesinan (Y) dapat dianalisis dengan

model regresi.
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3. Uji Multikolinieritas

Uji multikolineritas merupakan uji asumsi untuk analisis regresi ganda,
yang digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara masing-
masing variabel bebas. Hasil uji multikolinieritas secara ringkas disajikan dalam
tabel berikut ini:

Tabel 14. Hasil Uji Multikolinieritas

. Collinearity Statistic
Variabel Tolerance ViE Keterangan
Lingkungan fisik
0,972 1,029 .
bengkel (X;) Tidak terjadi
Blmbm(?(a)n Guru 0,972 1,029 multikolinearitas
2

Pada tabel uji multikolinearitas menunjukan bahwa nilai VIF (Variance
Inflation Factor) sebesar 1,029 dan nilai tolerance sebesar 0,972. Karena nilai
VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 maka, data dinyatakan terhindar dari
multikolinieritas antar variabel bebas dalam model regresi.
C. Uji Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara atas suatu permasalahan yang
telah dirumuskan. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi sederhana untuk hipotesis pertama dan kedua, sedangkan untuk
hipotesis ketiga menggunakan analisis regresi ganda. Analisis tersebut
digunakan untuk mengetahui pengaruh baik secara sendiri-sendiri maupun
secara bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat. Penjelasan
mengenai hasil pengujian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Uji Hipotesis Pertama

Pengujian untuk hipotesis nol (Ho) “Tidak terdapat pengaruh positif dan

signifikan antara lingkungan fisik bengkel terhadap prestasi praktik pemesinan
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siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”. Pengujian hipotesis
pertama menggunakan analisis regresi sederhana satu prediktor. Pengolahan
data dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS Statistic 17. Rangkuman hasil
regresi sederhana satu prediktor antara Lingkungan Fisik Bengkel (X;) terhadap
Prestasi Praktik Pemesinan (Y) dapat di lihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 15. Hasil Analisis Regresi Sederhana (X; —Y)

2 to 05 .
Sumber | Koef r r t sig Ket
(87)
Konstanta | 2,225 Ho
(X1) 0,030 | 0,396 | 0,157 | 4,021 | 1,991 | 0,00 | ditolak

a. Persamaan regresi linier sederhana

Pada tabel analisis regresi sederhana X; — Y di atas diketahui bahwa
nilai konstanta sebesar 2,225 sedangkan nilai koefisien regresinya adalah 0,030.
Sehingga apabila dimasukan dalam persamaan regresi, maka dapat dinyatakan
dengan persamaan Y = 2,225 + 0,030 X;. Persamaan regresi dapat dilihat pada

gambar di bawah ini:

Persamaan Regresi X,-Y

4,00 -
y=0,030x + 2,225

3,50 - .
R2=0157 o 4
®

3,00 -
2,50 -
2,00 - *® ¢4 0
1,50 -
1,00 -

0,50 A

0,00 T T T T T 1
0 5 10 15 20 25 30

Gambar 9. Persamaan Regresi Pengaruh X; tehadap Y
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Nilai Koefisien regresi variabel Lingkungan fisik bengkel (X;) sebesar
0,030 menunjukan apabila ada kenaikan satu unit skor peda variabel lingkungan
fisik bengkel akan menyebabkan kenaikan skor prestasi praktik pemesinan
sebesar 0,030. Nilai konstanta 2,225 menunjukan apabila lingkungan fisik
bengkel bernilai nol, maka prestasi praktik pemesinan bernilai 2,225. Apabila
lingkungan fisik bengkel bernilai maksimal yaitu 27 maka prestasi praktik
pemesinan menjadi 3,035.
b. Koefisien Korelasi (r) antara Prediktor X; dengan'Y

Pada tabel menunjukan bahwa koefisien korelasi X; terhadap Y(ry,)
sebesar 0,339 karena koefisien korelasi bernilai positif maka dapat diketahui
bahwa terdapat pengaruh positif antara lingkungan fisik bengkel dengan prestasi
praktik. Bila nilai lingkungan fisik bengkel semakin baik maka akan meningkatkan
prestasi praktik dan juga sebaiknya jika nilai lingkungan fisik bengkel kurang
maka nilai prestasi praktik akan berkurang. Berdasarkan tabel interpretasi
korelasi menunjukan bahwa tingkat korelasi antara lingkungan fisik bengkel
dengan prestasi praktik tergolong rendah karena berada pada interval koefisien
antara 0,200 sampai 0,399.
c. Koefisien Determinasi (r’) antara Prediktor X, dengan'Y

Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi. Koefisien
ini menjadi penentu, karena varians yang terjadi pada variabel tetap dapat
dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel bebas. Pada tabel
menunjukan bahwa koefisien determinasi X; terhadap Y sebesar 0,157. Hal ini
menunjukan bahwa variabel lingkungan fisik bengkel memiliki kontribusi
pengaruh terhadap prestasi praktik sebesar 15,7% dan sisanya sebesar 84,3%

ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.
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d. Pengujian Signifikansi dengan Uji t

Penguijian signifikansi bertujuan untuk mengetahui keberartian variabel
lingkungan fisik bengkel terhadap prestasi praktik pemesinan. Hipotesis yang
diuji lingkungan fisik bengkel berpengaruh positif terhadap prestasi praktik
pemesinan. Uji signifikansi menggunakan uji t, hasil yang diperoleh adalah t
hitung sebesar 4,021. Jika dibandingkan dengan t tabel sebesar 1,991 pada taraf
signifikan 5%, maka t hitung lebih besar dari t tabel (4,021 > 1,991) dengan taraf
signifikansi 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa
lingkungan fisik bengkel mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi
praktik pemesinan.
2. Uji Hipotesis Kedua

Penguijian untuk hipotesis nol (H,) “Tidak terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara bimbingan guru terhadap prestasi praktik pemesinan siswa
kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta”. Pengujian hipotesis kedua
menggunakan analisis regresi sederhana satu prediktor. Pengolahan data
dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS Statistic 17. Rangkuman hasil
regresi sederhana satu prediktor antara Bimbingan Guru (X;) terhadap Prestasi
Praktik Pemesinan (Y) dapat dilihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 16. Hasil Analisis Regresi Sederhana (X, —Y)

2 to,05 .
Sumber | Koef r r t sig Ket
87)
Konstanta | 1,898 Ho
Xz 0,010 | 0,473 | 0,224 | 5,010 | 1,991 | 0.001 | ditolak

a. Persamaan regresi linier sederhana
Pada tabel regresi linier (X, — Y) sederhanadi atas diketahui bahwa nilai

konstanta sebesar 1,898 sedangkan nilai koefisien regresinya adalah 0,010.
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Sehingga apabila dimasukan dalam persamaan garis regresi akan dapat
dinyatakan dengan persamaan Y = 1,898 + 0,010 X,. Persamaan regresi dapat

dilihat pada gambar di bawah ini:

Persamaan Regresi X,-Y

4,00 -
y=0,010x + 1,898
3,50 + R2=0,224 e
L J
¢®
2,50 - *
9 A
2,00 - Ge9 Co
1,50 -
1,00 -
0,50 -
0’00 T T T T T T 1
0 20 40 60 80 100 120 140

Gambar 10. Persamaan Regresi Pengaruh X, terhadap Y
Nilai Koefisien regresi variabel lingkungan fisik bengkel sebesar 0,010
menunjukan apabila ada kenaikan satu unit skor peda variabel bimbingan guru
akan menyebabkan kenaikan skor prestasi praktik sebesar 0,010. Nilai konstanta
1,898 menunjukan apabila bimbingan guru bernilai nol, maka prestasi praktik
bernilai 1,898. Apabila bimbingan guru bernilai maksimal yaitu 120 maka prestasi

praktik menjadi 3,098.

b. Koefisien Korelasi (r) antara Prediktor X,dengan Y

Pada tabel menunjukan bahwa koefisien korelasi X, terhadap Y (ryy)
sebesar 0,473, karena koefisien korelasi bernilai positif maka dapat diketahui
bahwa terdapat pengaruh positif antara bimbingan guru dengan prestasi praktik
pemesinan. Bila bimbingan guru semakin baik maka akan meningkatkan prestasi
praktik pemesinan dan juga sebaiknya jika bimbingan guru kurang maka nilai

prestasi praktik pemesinan akan berkurang. Berdasarkan tabel interpretasi
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korelasi menunjukan bahwa tingkat korelasi antara bimbingan guru dengan
prestasi praktik tergolong sedang karena berada pada interval koefisien antara
0,400 sampai 0,599.
c. Koefisien Determinasi (r?) antara Prediktor X, dengan Y

Koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien korelasi. Koefisien
ini menjadi penentu, karena varians yang terjadi pada variabel tetap dapat
dijelaskan melalui varians yang terjadi pada variabel bebas. Pada tabel
menunjukan bahwa koefisien determinasi X; terhadap Y sebesar 0,224. Hal ini
menunjukan bahwa variabel lingkungan fisik bengkel memiliki kontribusi
pengaruh terhadap prestasi praktik sebesar 22,4% dan sisanya sebesar 77,6%
ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.
d. Pengujian Signifikansi dengan Uji t

Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui keberartian variabel
bimbingan guru terhadap prestasi praktik pemesinan. Hipotesis yang diuji
bimbingan guru berpengaruh positif terhadap prestasi praktik pemesinan. Uji
signifikansi menggunakan uji t, hasil yang diperoleh adalah t hitung sebesar
5,010. Jika dibandingkan dengan t tabel sebesar 1,991 pada taraf signifikan 5%,
maka t hitung lebih besar dari t tabel (5,010 > 1,991) dengan taraf signifikan
0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa bimbingan
guru mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi praktik pemesinan.
3. Uji Hipotesis Ketiga

Pengujian untuk hipotesis nol (H,) “Tidak terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara lingkungan fisik bengkel dan bimbingan guru secara bersama-
sama terhadap prestasi praktik pemesinan siswa kelas XI SMK Muhammadiyah

3 Yogyakarta”. Pengujian hipotesis ketiga menggunakan analisis regresi ganda
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dua prediktor. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan IBM SPSS
Statistic 17. Rangkuman hasil regresi sederhana satu prediktor antara
Lingkungan Fisik Bengkel (X;) dan Bimbingan Guru (X,) terhadap Prestasi Praktik
(Y) dapat di lihat dari tabel di bawah ini:

Tabel 17. Hasil Analisis Regresi Ganda (X; X,—Y)

5 Foos .
Sumber Koef R R F sig Ket
(2:86)
Konstanta | 1,494
X1 0,024 | 0,572 | 0,327 | 20,908 | 3,104 | 0.000 HO
ditolak
Xz 0,009

a. Persamaan Regresi Ganda

Pada tabel analisis regresi ganda di atas diketahui bahwa nilai
konstanta sebesar 1,494, nilai koefisien regresi lingkungan fisik bengkel (X,)
sebesar 0,024 dan koefisien bimbingan guru (X,) sebesar 0,009. Nilai tersebut
kemudian dimasukan dalam persamaan regresi dan dapat dinyatakan dengan
persamaan Y = 1,494 + 0,024 X; + 0,009 X,.

Nilai koefisien regresi variabel lingkungan fisik bengkel (X;) sebesar
0,024 menunjukan apabila ada kenaikan satu unit skor pada variabel K3 akan
menyebabkan kenaikan skor prestasi praktik sebesar 0,024 dengan asumsi X,
tetap . Nilai Koefisien regresi variabel penerapan bimbingan guru sebesar 0,009
menunjukan apabila ada kenaikan satu unit skor pada bimbingan akan
menyebabkan kenaikan skor prestasi praktik sebesar 0,009 dengan asumsi X;
tetap.
b. Koefisien Korelasi Ganda (R) antara Prediktor X; dan X,dengan Y

Pada tabel menunjukan bahwa koefisien korelasi ganda antara X; dan

X, terhadap Y (Ry.2) sebesar 0,572. Karena koefisien korelasi ganda bernilai
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positif maka dapat diketahui bahwa lingkungan fisik bengkel dan bimbingan guru
secara bersama-sama memiliki pengaruh positif terhadap prestasi praktik. Bila
nilai lingkungan fisik dan bimbingan guru semakin baik maka akan meningkatkan
prestasi praktik dan juga sebaiknya jika lingkungan fisik dan bimbingan guru
kurang maka nilai prestasi praktik akan rendah. Berdasarkan tabel interpretasi
korelasi menunjukan bahwa tingkat korelasi antara lingkungan fisik bengkel dan
bimbingan guru terhadap prestasi praktik tergolong sedang karena berada pada
interval koefisien antara 0,400 sampai 0,599.
c. Koefisien Determinasi (R?) antara Prediktor X, dan X, dengan Y

. Pada tabel analisis regresi ganda menunjukan bahwa koefisien
determinasi X; dan X, terhadap Y sebesar 0,327. Hal ini menunjukan bahwa
variabel lingkungan fisik bengkel dan bimbingan guru memiliki kontribusi
pengaruh terhadap prestasi praktik sebesar 32,7% dan sisanya sebesar 67,3%
ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh peneliti.
d. Pengujian Signifikansi dengan Uji F

Pengujian signifikansi bertujuan untuk mengetahui keberartian variabel
lingkungan fisik bengkel dan bimbingan guru terhadap prestasi praktik. Hipotesis
yang diuji lingkungan fisik bengkel dan bimbingan guru berpengaruh positif
terhadap prestasi praktik pemesinan. Uji signifikansi menggunakan uji F, hasil
yang diperoleh adalah Fyiwng Sebesar 20,908 dan nilai taraf signifikansi sebesar
0,000. Jika dibandingkan dengan Fupe Sebesar 3,104 maka Friung > Frabe
sehingga lingkungan fisik bengkel (K3) dan bimbingan guru mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap prestasi praktik pemesinan.
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e. Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SF)

Berdasarkan data-data yang telah diperoleh dari persamaan regresi
ganda. Maka kira dapat menentukan sumbangan relatif (SR) dan sumbangan
efektif dari masing-masing variabel bebas terhadap variabel tetap pada penelitian
ini. Setelah melakukan perhitungan yang dapat dilihat pada lampiran maka
sumbangan relatif dan sumbangan relatif dapat diketahui. Berikut ini adalah tabel
hasil sumbangan efektif dan sumbangan relatif dari variabel lingkungan fisik
bengkel (X;) dan variabel bimbingan guru (Xy).

Tabel 18. Hasil Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif

. Sumbangan %
No Variabel e e
1 Lingkungan fisik bengkel (X;) 39,39 12,88
2 Bimbingan Guru (X,) 60,61 19,82
Total 100 32,7

Berdasarkan tabel hasil sumbangan relatif dan sumbangan efektif dapat
diketahui bahwa lingkungan fisik bengkel dan bimbingan guru memberikan
sumbangan relatif masing-masing sebesar 39,39% dan 60,61% terhadap
prestasi praktik pemesinan. Sedangkan untuk sumbangan efektif, lingkungan fisik
bengkel dan bimbingan guru memberikan sumbangan efektif masing-masing
sebesar 12,88% dan 19,82%. Lingkungan fisik bengkel dan bimbingan guru
secara bersama-sama memberikan sumbanga efektif sebesar 32,7% terhadap
prestasi prgaktik pemesinan, dan sisanya sebesar 67,3% ditentukan dari variabel

yang tidak diteliti.
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D. Pembahasan Hasil Penelitian
Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat digambarkan pada gambar

hasil penelitian sebagai berikut:

Lingkungan Fisik
Bengkel (X;)

rx;= 0,396

A 4

Prestasi Praktik
Pemesinan (Y)

Y

Bimbingan Guru
(X1)

rx, =0,473

1
1
1
1
1
1
1
:
1
-1 Rx=0,572 -
1
1
1
1
1
1
1
J

Gambar 11. Hasil Penelitian

1. Pengaruh Lingkungan Fisik Bengkel terhadap Prestasi Praktik
Pemesinan Siswa Kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukan bahwa lingkungan fisik
bengkel dengan sampel 89 siswa kelas XI Jurusan Teknik Pemesinan, sebanyak
25 siswa (38,20%) menyatakan sangat baik, 24 siswa (34,83%) menyatakan
baik, 19 siswa (16,85%) siswa menyatakan sedang, 7 siswa (3,37%) menyatakan
kurang dan 14 siswa (6,74%) menyatakan sangat kurang. Dengan melihat
kecenderungan skor variabel, dapat dikatakan lingkungan fisik bengkel dalam
kategori sangat baik.

Lingkungan fisik bengkel berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi praktik pemesinan. Uji hipotesis dapat dilihat berdasarkan nilai uji t yang
diperoleh adalah t nwng Sebesar 4,021 lebih besar dari t (4 1,991 dengan taraf

signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat
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disimpulkan bahwa penerapan kesehatan dan keselamatan kerja mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi praktik pemesinan.

Hasil analisis regresi sederhana di peroleh koefisien korelasi (r niung)
sebesar 0,396 dan koefisien regresi sebesar 0,030. Karena koefisien korelasi
dan koefisien regresi bernilai positif maka dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh positif antara lingkungan fisik bengkel dengan prestasi praktik
pemesinan. Berdasarkan tabel interpretasi korelasi menunjukan bahwa tingkat
korelasi antara lingkungan fisik bengkel dengan prestasi praktik pemesinan
tergolong rendah karena berada pada interval koefisien antara 0,200 sampai
0,399. Perhitungan regresi yang diperoleh adalah Y = 2,225 + 0,030x. Model
regresi tersebut memiliki arti bahwa apabila ada kenaikan satu unit skor pada
variabel lingkungan fisik bengkel akan menyebabkan kenaikan skor prestasi
praktik pemesinan sebesar 0,030

Besarnya pengaruh lingkungan fisik bengkel terhadap preatasi praktik
pemesinan secara parsial sebesar 0,157 yang berarti bahwa variabel lingkungan
fisik bengkel memberikan kontribusi sebesar 15,7% terhadap prestasi praktik
pemesinan siswa. Sedangkan sisanya yang sebesar 84,3% di tentukan oleh
variabel lain yang tidak diteliti. Lingkungan fisik bengkel tersebut tersebar pada
tempat kerja siswa, pengaturan udara, pengaturan cahaya pada saat bengkel
praktik.

Lingkungan fisik bengkel yang baik cenderung akan membuat kondisi
pembelajaran praktik aman sehingga proses belajar praktikum menjadi baik.
Lingkungan fisik bengkel dapat ditingkatkan dengan cara misalkan menciptakan
lingkungan bengkel yang sesuai dengan aturan k3, memberikan penerangan

tambahan untuk ruangan yang pencahayaannya kurang, pengaturan kontras
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warna cat tembok , menambah fan atau blower agar sirkulasi udara berjalan baik
dan juga melakukan perawatan pada lingkungan bengkel.

Berdasarkan penelitian ini dapat dijelaskan bahwa semakin baik nilai
lingkungan fisik bengkel pemesinan akan semakin baik prestasi yang diraih.
Lingkungan fisik bengkel yang baik akan mempengaruhi proses belajar praktikum
siswa kerja siswa yang menjadi faktor siswa untuk berprestasi.

2. Pengaruh Bimbingan Guru terhadap Prestasi Praktik Pemesinan Siswa
Kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Berdasarkan hasil pengolahan data menunjukan bahwa bimbingan guru
dengan sampel 89 siswa kelas Xl Jurusan Teknik Pemesinan, sebanyak 20
siswa (22,47%) menyatakan sangat baik, 11 siswa (12,36%) menyatakan baik,
31 siswa (34,83%) siswa menyatakan sedang, 16 siswa (17,98%) menyatakan
kurang dan 11 siswa (12,36%) menyatakan sangat kurang. Dengan melihat
kecenderungan skor variabel, dapat dikatakan penerapan bimbingan guru dalam
kategori sedang.

Bimbingan guru berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
praktik pemesinan. Uji hipotesis dapat dilihat berdasarkan nilai uji t yang
diperoleh adalah t pwng Sebesar 5,010 lebih besar dari t iape 1,991. Taraf
signifikansi yang diperoleh sebesar 0,001 < 0,05. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa penerapan kesehatan dan keselamatan kerja mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi praktik pemesinan.

Hasil analisis regresi sederhana di peroleh koefisien korelasi (I niwng)
sebesar 0,473 dan koefisien regresi sebesar 0,010. Karena koefisien korelasi
dan koefisien regresi bernilai positif maka dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh positif antara bimbingan guru dengan prestasi praktik pemesinan.

Berdasarkan tabel interpretasi korelasi menunjukan bahwa tingkat korelasi antara
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bimbingan guru dengan prestasi praktik pemesinan tergolong sedang karena
berada pada interval koefisien antara 0,400 sampai 0,599. Perhitungan model
regresi yang diperoleh adalah Y = 1,898+ 0,010x. Model regresi tersebut memiliki
arti bahwa apabila ada kenaikan satu unit skor pada variabel bimbingan guru
akan menyebabkan kenaikan skor prestasi praktik pemesinan sebesar 0,010.

Besarnya pengaruh bimbingan terhadap prestasi praktik pemesinan
secara parsial sebesar 0,224 yang berarti bahwa variabel bimbingan guru
memberikan kontribusi sebesar 22,4% terhadap prestasi praktik pemesinan
siswa. Sedangkan sisanya yang sebesar 87,6% di tentukan oleh variabel lain
yang tidak diteliti. Bimbingan tersebut tersebar pada bantuan pemahaman siswa
terhadap praktik, pengawasan, pemberian motivasi dan upaya perbaikan kepada
siswa pada saat praktik.

Bimbingan praktik yang baik cenderung akan membuat proses belajar
praktikum menjadi baik. Bimbingan dapat ditingkatkan dengan cara misalkan
memberikan motivasi kepada siswa untuk berprestasi, melakukan pengawasan
intensif kepada setiap siswa siswa praktik, memberikan pengarahan dan
tindakan korektif pada saat praktik.

Berdasarkan penelitian ini dapat dijelaskan bahwa semakin baik nilai
bimbingan pada siswa kelas Xl jurusan Teknik Pemesinan akan semakin baik
prestasi yang diraih. Dengan seringnya guru melakukan bimbingan diharapkan
siswa dapat memecahkan masalah yang dihadapi dan termotivasi untuk

berprestasi.
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3. Pengaruh Lingkungan fisik bengkel (K3) dan Bimbingan Guru terhadap
Prestasi Praktik Pemesinan Siswa Kelas XI SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta

Lingkungan fisik bengkel dan bimbingan guru secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi praktik pemesinan. Uji
hipotesis dapat dilihat dari hasil uji F diperoleh Fyng S€besar 20,908 lebih besar
dari Fiape 3,104. Taraf signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 < 0,05. Dari
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa penerapan kesehatan dan keselamatan
kerja mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi praktik pemesinan

Hasil analisis regresi sederhana di peroleh koefisien korelasi (r niung)
sebesar 0,572. Koefisien regresi lingkungan fisik bengkel dan bimbingan guru
masing masing memiliki nilai sebesar 0,024 dan 0,009. Karena koefisien korelasi
dan koefisien regresi bernilai positif maka dapat diketahui bahwa terdapat
pengaruh positif antara lingkungan fisik bengkel dan bimbingan guru dengan
prestasi praktik pemesinan. Berdasarkan tabel interpretasi korelasi menunjukan
bahwa tingkat korelasi antara lingkungan fisik bengkel dan bimbingan guru
secara bersama-sama terhadap prestasi praktik pemesinan tergolong sedang
karena berada pada interval koefisien antara 0,400 sampai 0,599.

Perhitungan regresi yang diperoleh adalah Y = 1,494 + 0,024x + 0,009x.
Model regresi tersebut memiliki arti bahwa nilai koefisien regresi variabel
lingkungan fisik bengkel (X;) sebesar 0,024 menunjukan apabila ada kenaikan
satu unit skor pada variabel K3 akan menyebabkan kenaikan skor prestasi
praktik sebesar 0,024 dengan asumsi X, tetap . Nilai koefisien regresi variabel
penerapan bimbingan guru sebesar 0,009 menunjukan apabila ada kenaikan
satu unit skor pada bimbingan guru akan menyebabkan kenaikan skor prestasi

praktik sebesar 0,009 dengan asumsi X; tetap. Sesuai data sampel (n = 89), bila
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lingkungan fisik bengkel dan bimbingan guru semakin baik maka akan
meningkatkan prestasi praktik pemesinan dan sebaliknya.

Harga koefisien determinasi X; dan X, terhadap Y (Rzy) adalah sebesar
0,327. Angka tersebut berarti bahwa variabel lingkungan fisik bengkel dan
bimbingan guru secara bersama-sama memiliki kontribusi pengaruh sebesar
32,7 % terhadap prestasi praktik pemesinan. Sedangkan sisanya yang sebesar
67,3% di tentukan oleh variabel lain yang tidak ditelit. Pengaruh ini juga
diperkuat dengan adanya sumbangan relatif dan sumbangan efektif dari kedua
variabel.

Lingkungan fisik bengkel memberikan sumbangan relatif sebesar
39,39%, sedangkan bimbingan guru memberikan sumbangan relatif sebesar
60,61% terhadap prestasi praktik pemesinan. Jumlah total sumbangan efektif
kedua variabel tersebut sebesar 32,7% yang berarti lingkungan fisik bengkel dan
bimbingan guru secara bersama-sama memberikan sumbangan efektif sebesar
32,7% terhadap prestasi praktik pemesinan. Variabel lingkungan fisik bengkel
memberikan sumbangan efektif sebesar 12,88% dan bimbingan guru
memberikan sumbanga efektif sebesar 19,82%. Dari penjabaran tersebut maka
lingkungan fisik bengkel dan bimbingan guru harus diberi perhatian karena
keduanya memberikan pengaruh sebesar 32,7% terhadap prestasi praktik
pemesinan, sedangkan 67,3% sisanya diberikan oleh variabel lain yang tidak
diteliti.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh yang positif lingkungan fisik bengkel dan bimbingan guru terhadap

prestasi praktik pemesinan siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan yang telah dilakukan,
maka dapat kesimpulan bahwa:

1. Lingkungan fisik bengkel memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi praktik pemesinan siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta dengan nilai t nng Sebesar 4,021 dan nilai koefisien korelasi (r)
sebesar 0,396 yang termasuk dalam kategori rendah. Koefisien determinasi
= 0,157 yang berarti bahwa variabel ini mempengaruhi Prestasi Praktik
Pemesinan sebesar 15,7%.

2. Bimbingan guru memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
praktik pemesinan siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
dengan nilai t nwng Sebesar 5,010 dan nilai koefisien korelasi (r) sebesar
0,473 yang termasuk dalam kategori sedang. Koefisien determinasi = 0,224
yang berarti bahwa variabel ini mempengaruhi prestasi praktik pemesinan
sebesar 22,4%.

3. Lingkungan fisik bengkel dan bimbingan guru secara bersama-sama
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi praktik pemesinan
siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta yang ditunjukan dengan
nilai Fnwng Sebesar 20,908 dan nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,572
yang termasuk dalam kategori sedang. Koefisien determinasi = 0,327 yang
berarti bahwa kedua variabel ini secara bersama-sama mempengaruhi

prestasi praktik pemesinan sebesar 32,7%.
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B. Implikasi
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan dalam
penelitian ini ditemukan bahwa:

1. Lingkungan fisik bengkel memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi praktik pemesinan siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta, ini merupakan informasi bagi siswa, guru dan sekolah dalam
upaya peningkatan prestasi praktik pemesinan. Terkait dengan lingkungan
fisik bengkel maka perlunya kerjasama antara siswa, guru dan sekolah
dalam upaya merawat lingkungan fisik bengkel. Upaya tersebut dapat
dilakukan dengan cara memonitor keadaan lingkungan di bengkel
pemesinan secara berkala dan mengajak siswa untuk terlibat dalam
perawatan lingkungan bengkel.

2. Bimbingan guru memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
praktik pemesinan siswa kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta maka
dapat dijadikan sebagai salah satu acuan bahwa dengan bimbingan yang
dilakukan oleh guru dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk
meningkatkan prestasi praktik siswa.

C. Keterbatasan penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan dan dilakukan sesuai dengan prosedur
ilmiah, namun penelitian ini masih memiliki keterbatasan antara lain:

1. Faktor yang mempengaruhi prestasi praktik pemesinan siswa kelas XI
sangat banyak, sementara penelitian ini hanya terfokus pada lingkungan fisik
bengkel dan bimbingan guru serta hanya meneliti pada SMK

Muhammadiyah 3 Yogyakarta.
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2. Pengambilan data menggunakan angket yang dapat memungkinkan siswa
mengisi angket dengan tergesa-gesa tanpa memahami pernyataan tiap butir
soal sehingga hasilnya dapat berbeda dengan kondisi sebenarnya.

D. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di
atas, maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Lingkungan fisik bengkel yang sudah termasuk dalam kategori baik saat ini
dapat di jaga dan ditingkatkan menjadi lebih baik lagi. Sekolah harus selau
memonitor lingkungan fisik bengkel praktik, melakukan rekayasa agar
tercipta lingkungan bengkel yang baik, siswa dilibatkan untuk merawat
dengan cara melakukan piket kebersihan lingkungan bengkel sebelum dan
sesudah praktik.

2. Bimbingan guru menentukan keberhasilan proses belajar peserta didik. Guru
selalu memberikan pengarahan dan motivasi kepada peserta didik.
Bimbingan guru yang selama ini telah dilakukan diharapkan dapat di
tingkatkan dan diintensifkan. Dengan bimbingan yang dilakukan oleh guru

diharapkan siswa dapat termotivasi untuk meningkatkan prestasi.
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Lampiran 2

Populasi dan Sampel
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Diketahui:
Populasi (N) =115
Proporsi sampel aukses (P) = 0,5
Proporsi sampel gagal (Q) = 0,5
Taraf kesalahan (d) = 0,05
Nilai chi kuadrat (x?) = 3,841

Ditanya: sampel yang digunakan....?

Jawab

~ ¥2.N.P.Q

STEN-D+ 2PQ
~ 3,841 x115 x 0,5 x 0,5

5= 0,052(115—1) + 3,841 x0,5x 0,5
110,428

5= 1245

s = 88,697

s = 89

Jadi jumlah sampel yang digunakan sebanyak 89 siswa.
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Angket Penelitian
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Kisi-kisi kuisioner variabel lingkungan fisik bengkel.

Variabel Sub variabel Indikator Jumlah | Soal
soal
Tempat Kerja 1. Penyimpanan 13 12,3
2. Lantai 45,
3. Layout 6,7,8
] 4. K3 910,11
Lingkungan 5. Limbah 12,13
fisik 6. Kebisingan 14
Bengkel  Pengaturan Udara | 1. Pergantian udara 6 15,16,17,18,19
2. Temperatur 20
Pengaturan Cahaya | 1. Sumber Cahaya 5 21,22,23,24
2. Kontras 25,26,27
Jumlah 27
Kisi-kisi kuisioner variabe | bimbingan guru praktik
Variabel Sub variabel Indikator Jumlah | No soal
soal
Pemahaman 1. Penjelasan tentang 10 123
Individu praktikum 456,7
2. Penjelasan aturan 6
praktikum 9,10,11,12
3. Penjelasan penilaian
Praktik
Bimbingan 4. Demonstrasi
Guru Pencegahan dan 1. Pengaturan praktik 8 13,14
Praktik Pengembangan 2. Pengawasan saat 15,16,17,18
praktik 19,20
3. Pengawasan sesudah
praktik
Perbaikan 1. Tindakan korektif 8 21,22,23,24,25
2. Pengarahan guru 26,27,28
Pemeliharaan 1. Pemberian motivasi 4 29,30,31,32
Jumlah 32
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Nama
Kelas
No Absen

Petunjuk pengisian:

1.

ok~ wn

Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan rekan-rekan saudara untuk menjawab
pertanyaan yang disediakan.

Bacalah dengan seksama setiap butir pertanyaan.
Pilinlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan yang saudara alami sendiri
Berilah tanda check ( V) untuk pada kolom jawaban sesuai dengan jawaban saudara
Jawaban yang saudara berikan sangat berarti bagi penulis. Oleh karena itu penullis
mengucapkan banyak terima kasih.
Keterangan:

a. Ya : jika pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan atau situasi

yang anda alami, amati dan rasa.
b. Tidak : jika pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan atau

situasi yang anda alami, amati dan rasa

ANGKET LINGKUNGAN FISIK BENGKEL

No Pernyataan Ya Tidak

Lingkungan/ Tempat Kerja

1. | Bengkel memiliki ruangan khusus untuk menyimpan alat-
alat dan bahan yang digunakan untuk praktik.

2. | Bengkel memiliki rak untuk menyimpan alat-alat praktik
yang penempatannya telah diatur.

3. | Bengkel memiliki lemari untuk menyimpan alat-alat
praktik yang penempatannya telah diatur.

4. | Lantai bengkel rata sehingga tidak menimbulkan potensi
tersandung.

5. | Lantai bengkel bersih sehingga tidak menimbulkan
potensi terpeleset

6. | Bengkel praktik memiliki lebih dari satu pintu akses untuk
masuk dan keluar bengkel.

7. | Penataan mesin dan alat sesuai kaidah layout bengkel

8. | Terdapat penanda jalan (jalur hijau) untuk membedakan
daerah kerja dan jalan untuk sirkulasi orang dan barang.

9. | Poster-poster keselamatan terpasang di bengkel

10. | Terdapat alat pemadam api untuk menanggulangi
kebakaran di bengkel

11. | Terdapat alat pertolongan pertama pada kecelakaan
(PPPK) di bengkel
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12. | Tersedia alat-alat kebersinan dengan jumlah yang
memadali.

13. | Tersedia tempat sampah untuk beberapa jenis sampah,
baik sampah biasa maupun sampah hasil praktik.

14. | Kebisingan di bengkel masih dalam batas toleransi telinga
saya.

Pengaturan Udara Ya Tidak

15. | Bengkel tidak pengap

16. | Bengkel tidak bau

17. | Terdapat banyak ventilasi sehingga udara dapat
bersirkulasi dengan baik

18. | Terdapat kipas angin atau blower untuk membantu
sirkulasi udara di dalam bengkel

19. | Ventilator di ruang praktik dalam keadaan bersih dan
terawat

20. | Temperatur/ suhu ruangan di bengkel terasa nyaman untuk
bekerja

Pencahayaan Ya Tidak

21. | Terdapat banyak jendela sehingga cahaya matahari dapat
masuk ke dalam ruangan bengkel

22.| Terdapat lampu  penerangan  untuk  membantu
pencahayaan bengkel

23. | Pencahayaan di bengkel membuat saya nyaman dalam
bekerja.

24. | Kaca jendela bengkel dalam keadan bersih sehingga
cahaya dapat masuk ke dalam ruangan.

25. | Tembok bengkel dicat dengan warna yang cerah

26. | Atap atau plafon bengkel dicat dengan warna yang cerah

27. | Pengaturan warna cat tembok membuat kontras yang

nyaman untuk penglihatan saya
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Nama
Kelas

No Absen
Petunjuk pengisian:

1.

o~ LN

pertanyaan yang disediakan.

Bacalah dengan seksama setiap butir pertanyaan.
Pilinlah salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan yang saudara alami sendiri
Berilah tanda check (V) untuk pada kolom jawaban sesuai dengan jawaban saudara
Jawaban yang saudara berikan sangat berarti bagi penulis. Oleh karena itu penullis

mengucapkan banyak terima kasih.
Keterangan:

a. SL (Selalu)

b. SR (Sering)

c. JR (Jarang)

d. TP (Tidak Pernah),

ANGKET BIMBINGAN GURU PRAKTIK

Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan rekan-rekan saudara untuk menjawab

No|

Pe rtanyaan/Pe rnyataan

SL

SR

JR

TP

Pe mahaman Individu

1. | Guru menjelaskan kegiatan praktik yang akan
dilakukan oleh siswa

2. | Guru memberitahukan rencana, bahan pengerjaan
praktik dan materi yang di gunakan

3. | Guru menjelaskan tujuan pengajaran praktik kepada
semua siswa

4. | Guru menjelaskan tata tertib di ruang bengkel praktik
sebelum praktik

5. | Guru menjelaskan tentang aturan penggunaan bahan
di untuk praktik

6. | Guru menjelaskan tentang standar operasional
prosedur (SOP) penggunaan alat praktik

7. | Guru menjelaskan tentang kesehatan dan
keselamatan kerja saat praktik di bengkel

8. | Guru menjelaskan aspek-aspek yang menjadi faktor
penilaian

9. | Guru mendemonstrasikan penggunaan alat praktik
yang akan digunakan

10. [ Guru mendemonstrasikan cara menggunakan alat
ukur dengan benar

11. | Guru memberi contoh bekerja dengan aman

12. | Guru mencontohkan cara membersihkan mesin
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| setelah praktik

Pencegahan dan Penge mbangan SL|{SR|JR| TP
13. | Guru membagi ke lompok siswa praktik sesual
dengan jenis pekerjaannya
14. | Guru mengatur penggunaan benda kerja atau bahan
latihan
15. | Guru berkeliling untuk melihat suasana praktik siswa
16. | Guru menegur siswa yang tidak serius dalam
mengerjakan praktik
17. | Guru mengawasi siswa yang sedang praktik satu
demi satu
18. | Guru menegur siswa yang menggunakan alat tidak
sesuai dengan fungsinya
19. | Guru mengecek alat dan mesin yang digunakan
setelah praktik
20. | Guru mengecek kebersihan bengkel setelah praktik
Perbaikan SL|{SR|JR| TP
21. | Guru mengingatkan untuk memasang benda kerja
dengan benar
22. | Guru mengingatkan potensi bahaya yang terjadi
ketika me lakukan pekerjaan dengan mesin
23. | Guru mengingatkan tentang standar operasional
prosedur praktik yang harus dipenuhi
24. | Guru memberitahukan kesalahan-kesalahan siswa
ketika praktik.
25. | Guru memberikan bantuan kepada siswa yang
meminta pertolongan
26. | Guru menjelaskan permasalahan terkait praktik yang
sedang dihadapi
27. | Guru mengajak siswa untuk membersihkan mesin
setelah praktik dengan alat yang sesuai
28. | Guru mengajak untuk melumasi bagian bagian mesin
setelah mesin digunakan
Pemeliharaan SL|{SR|JR| TP
29. | Guru menjelaskan tentang manfaat dari keterampilan
yang dipe lajari dan kaitannya dengan pekerjaan di
industri
30. | Guru memberikan motivasi siswa yang mengalami
kesulitan
31. | Guru mendorong siswa untuk bekerja cepat, tepat
dan aman dalam melaksanakan praktik
32. | Guru memberikan dukungan dan dorongan kepada

siswa agar dapat berprestasi
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Uji Coba Instrumen
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UJI COBA INSTRUMEN LINGKUNGAN FISIK BENGKEL DENGAN TABEL GUTTMAN
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A. Uji koefisien reproduksibilitas dan koefisien skalabilitas angket guttman

1) Koefisien Reprodusibilitas

36

Kr = 1 - a
K, =1— 0,044
K, = 0,956

2) Koefisien Skalabilitas

36

K=1- ———
0,5(810 —586)

K, =1— 03214
K, = 0,6786

B. Ujireliabilitas

Angket lingkungan fisik bengkel:

:< 27 >X< ~ 19,53(27—19,53))

27-1 27x28,72
145,889
= 1'038"(1 - 775,44)
r, = 1,038x 0,8112
1, = 0,843

Angket penerapan bimbingan guru:

_ ( 32 ) (1 19,7 )
"= \G-n/* 23437
— 1,032x 0,916
= 0,945

=
|
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Lampiran 5

Validasi Instrument
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Hal : Permohonan Validasi Instrumen TAS
Lampiran : 1 Bendel

Kepada Yth,

Bapak Riswan Dwi Djatmiko, M.Pd.

Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Mesin

Di Fakultas Teknik UNY

Dengan hormat,

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS), dengan

ini saya:

Nama
NIM

: Prima Susanto
: 10503244035

Program Studi : Pendidikan Teknik Mesin

Judul Tas

: Pengaruh Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
dan Bimbingan Guru Terhadap Prestasi PraktikPemesinan
Siswa Kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

hemohon Bapak berkenan memberikan validasi terhadap instrumen penelitian TAS yang
telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya lampirkan: (1)
prosposal TAS, (2) kisi-kisi instrumen penelitian TAS, dan (3) draf instrumen TAS.

Demikian

terima kasih.

permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak saya ucapkan

Yogyakarta, 44/ 2015

Pemohon,

S22

Prima Susantb
NIM. 10503244035
Mengetahui,

Kaprodi P.T. Mesin Dosen Pembimbing

NIP.19750627 200112 1001 NIP.196

1—

r. Wagiran Edy Pdrnomo, M.Pd
127 199002 1 001
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Riswan Dwi Djatmiko, M.Pd.
NIP - 19640302 198901 1 001
Jurusan : Pendidikan Teknik Mesin

menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa:

Nama : Prima Susanto

NIiM : 10503244035

Program Studi : Pendidikan Teknik Mesin

Judul Tas : Pengaruh Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

dan Bimbingan Guru Terhadap Prestasi Praktik Pemesinan
Siswa Kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

Setelah melakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan:
’ D Layak digunakan untuk penelitian

(ZI Layak digunakan dengan perbaikan

|:] Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan
dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, / 0/9/ 2015
Validator,

Riswan Dwi Djatmiko, M.Pd.
NIP. 19640302 198901 1 001

Catatan:
[:' Beri tanda v
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Hal : Permohonan Validasi Instrumen TAS
Lampiran : 1 Bendel

Kepada Yth,

Bapak Drs, Ima Ismara, M.Pd., M.Kes
Dosen Jurusan Pendidikan Teknik Elektro
Di Fakultas Teknik UNY ’

Dengan hormat,

Sehubungan dengan rencana pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi (TAS), dengan

ini saya:
Nama : Prima Susanto
NIM : 10503244035
Program Studi : Pendidikan Teknik Mesin
Judul Tas : Pengaruh Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

dan Bimbingan Guru Terhadap Prestasi PraktikPemesinan
Siswa Kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

memohon Bapak berkenan memberikan validasi terhadap instrumen penelitian TAS yang
telah saya susun. Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini saya lampirkan: (1)
prosposal TAS, (2) kisi-kisi instrumen penelitian TAS, dan (3) draf instrumen TAS.

Demikian permohonan saya, atas bantuan dan perhatian Bapak saya ucapkan
terima kasih.

Yogyakarta, 74../.3.2015

Pemohon,

e
e
Prima Susanto

NIM. 10503244035
Mengetahui,

Kaprodi P.T. Mesin Dosen Pem|

Dr. Wadiran Edy Rurnomo, M.Pd
NIP.19750627 200112 1001 NIP.19611127 199002 1 001
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Drs, Ima Ismara, M.Pd., M.Kes.
NIP : 19610911 199001 1 001
Jurusan : Pendidikan Teknik Elektro

menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa:

Nama : Prima Susanto

NiM : 10503244035

Program Studi : Pendidikan Teknik Mesin

Judul Tas : Pengaruh Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

dan Bimbingan Guru Terhadap Prestasi Praktik Pemesinan
Siswa Kelas XI SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta
Setelah melakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan:
l___l Layak di_gunakan untuk penelitian
migunakan dengan perbaikan
D Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, /S / g 2015
Validator,

Drs, Ima Ismara, M.Pd., M.Kes.
NIP. 19610911 199001 1 001

Catatan:

[:]Beri!andawl
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Lampiran 6

Data Mentah
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DAFTAR NILAI PENELITIAN

Pemesinan Bubut Frais
No Nama . Rata-Rata
ganijil Lgenap Jganiit L;Eap
1 Bayu Saputra J- 2,75 2,75 31 3 2,90]
2 Bobby Febriant Prad 3 2,85 3 2,9 2,94
3 Dwi Choerul Prasetyd 35 34 33 36 345
4 Heri Septiawan = 3 2,75 3 2,9 2,91
3 Hermanto E 31 = 29 3,00
6 lHery Sulistyawan 3 2,75 2,75 2,75 2,81)
7 Jefri Setiawan 3 3 3 3 3,00]
8 Luthfi Yoka P 3 31 2,75 3 2,96
9 M. Abdul Rouf 3 2,8 2,8 2,8 2,85
10 M. Ikhsan Wakhid 3 2,85 3 2,9] 2,94
11 Danang Megantara 3,65 2,75 31 2,65 3,04
12 Muh. Nur Dwi As 2,85 3 2,9 2,94
13 Nowo Hari P 3 2,85 28 2,85 2,88
14 Nur iKhsan Dwi Y 3 2,85 29 2,9 2.91)
15 r. Much. Sulistiono 3,55 39 32 3 341
16 Rahmad Ad 3 2,75 3 29 291
17 Rico Aji P 2,7 2,75 2,75 2,9 2,78
18 Sigit S 2,7 2,75 3 29 2,84
19 Hanna P S 3 2,75 31 2,7 2,89
20 Yoga Desta T 2,7 29 3 1 2,40
21 Yoga Ananda 3 31 3,5 1 2,65
22 Taufik Ahmad S 3 2,75 3 2,7 2,86
1 Adi Thia Wahyu S 3,66 3 2,8 2,67 3,03
2 Aditya Dony U 2 2,6 28 | 2,10|
3 Ardini Prasta P 2,8 2,6 3,2 2,67 2,82
4 Dwi Wahyu A 3,36 34 3 3 3,19]
5  |erwinHendraB 3,12 34 3 2,67 3,05
6 Fadris Niko S 2,66 2,6 3 1 232
7 Faiz Al Ghifari 3,68 3,6 0 3 2,57
8 Farizal Setyaji 2 26 3 1 2,15
9  |Haryo Aji Wiguno 32 26 3 1 2,45
10 Indra Adhi Irawan 2,7 2,6 3 1 2,33
11 Jefri Rohmat S 3,24 2,6 32 3,67 3,18
12 [Khasyful Fajar F . 3,32 2,6 32 3,67 3,20
13 Krisna Jayadi JP 3,61 3,5 3 2,67 3,20
14 M. Fadlillah Adi N. C. 3,17 3 3 2,67 2,96
15  |Miftachul Arista 3,51 3 32 3 3,18]
16 Muhammad Wira R. 2 2,6 28 2,67 2,52
17 Ramadhoni Fahmi A.§ 3,47 3 3 2,67 3,04
18 Reowintolo 3,64 2,7 3,2 3 3,14
19 Rio Yudha K 2,2 2,7 3 3 2,73
20 Rony Yulianto 2 26 2,8 1 2,10
21 Syamsurizal 2 26 3 3 2,65
22 Tommy Hery B 2,7 2,7 28 3 2,80
23 |TricCahyos 2,7 2,7 3 3 2,85
1 Adi Pradana 3 2,85 3 3 2,99
2 Aditya Mahardya P.P 3 3,15 3 3,25 3,10*
3 Afrizal Setya K 3,00 2,95 3 3 2,99
4 Andang Ervandy 3 2,95 3 3\ 2,99)
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Bayu Aji Pamungkas

5 35 3,35 3,1 3,25 3,30
6 Bondan Abdul Gani 35 2,95 3 2,95 3,10
7 Dedi Sulistyo 3 29 3 2,85 2,94
8 ifan Ramadhan S 3 3 3 3 3,00
9 Mahardika Rahmat N 3 3,15 3 3,15 3,08
10 Muchammad Risky N 2,67 29 2,7 2,8 2,77
11 Muhammad Adnan S 3 28 28 2,75 2,84
12 Novergi Vijay Wisnu 3,78 3,25 34 3,2 341
13 Nur Cahyanto 3 29 3 2,9 2,95
14 Randy Sholikhin P 3 2,95 3 2,9 2,96
15 Ridwan Ardiasyah 3 3,15 3 3,15 3,08
16 Ronald Orlando 3 2,95 3 2,75 2,93
17 Wahyu Hertanto 3 2,95 3 3 2,99
18 YaskurKhamim S 3 29 3,2 2,95 3,01
19 [Yoga Aji§ 3 3,25 3,2 3,15 3,15
20 Yuzril Safaq 3 3 3 2,9 2,98
21 Titis Wicaksono 3,5 3,25 3,55 3,25 3,39
1 Ronny Keanan S 2 26 2,4 2,67 2,42
2 Adi Suryandika 3,12 3 3 3,67 3,20
3 Adnan Danang W 33 33 28 2,67 3,02
4 r Maulana 3,12 31 3,4 3 3,16
5 Alfian Y 3.2 32 28 2,67 2,97
6 Anugrah Prahaskar 3,32 33 24 2,67 2,92
7 Ardi Livianto 3,36 26 24 2,67 2,76
8 Dimas Tri S 3,12 31 28 3,67 3,17
9 Eko Budi N C 32 32 2.8 2,67 2,97
10 Fadjar Risky R 2,92 26 28 2,67 2,75
11 Fajar Apriyantp 3,24 2,7 28 2,67 2,85
12 Farhan Lesta Herna 2 26 28 2,67 2,52
13 Farij Hidayat 3,2 3,2 2,8 1 2,55
14  |Harit Abdul H 2 26 2,8 2,67 2,52
15 Imam Arifin 3,04 3 2,8 1 2,46
16  |irfan Deo Andhi S 2 26 2,8 2,67 2,52
17 M fais Ridlolloh 2 26 28 2,67 2,52
18  [Septiyan$S 3,16 2,6 28 1 2,39
19 Rahardian Febriansyq 3,12 32 3 2,67 3,00
20 Govinda 2 28 24 2,67 2,47
21 Risky Hidayat 2 27 28 2,67 2,54
22 irta Aji M 2 2,7 24 1 2,03
23 ki Tedy C 2 26 24 1 2,00/
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Lampiran 7

Hasil Analisis Deskriptif
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DESKRIPSI DATA PENELITIAN

MEAN, MEDIAN, MODE & SD

Statistics
X1 X2 Y

N Valid 89 89 89

Missing 0 0 0
Mean 20.99 91.84 2.8494
Std. Error of Mean 448 1.538 .03366
Median 21.00 91.00 2.9400
Mode 20 110 2.52
Std. Deviation 4.225 14.508 31751
Variance 17.852 210.475 101
Range 19 60 1.45
Minimum 8 60 2.00
Maximum 27 120 3.45
Sum 1868 8174 253.60,
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1. Kecenderungan Skor Lingkungan Fisik Bengkel

a. Perhitungan Nilai Rerata ldeal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi)

1) Nilai Rata-rata Ideal (Mi)

2) Standar Deviasi Ideal (SDi)

= ¥2 ( Xmax +Xin)
=% (27 + 8)
=175

= 1/6 ( Xmax - Xmin)
= 1/6 (27 - 8)

=3,17

b. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan

1)

2)

3)

4)

5)

Sangat Tinggi

Tinggi

(1,5%3,17)

Sedang

Rendah

Sangat Rendah

= Mi + 1,5 (SDi) < X
= 17,5+ (1,5%3,17) < X

= 22,25 <X

= Mi + 0,5 (SDi) < X < Mi + 1,5 (SDi)

= 175 + (05*3,17) = X < 175 +

= 19,08 < X < 22,25

= Mi— 0,5 (SDi) < X < Mi + 0,5 (SDi)

= 17,5 - (0,5*3,17) < X < 17,5 + (0,5*3,17)
= 15,92 < X < 19,08

= Mi— 1,5 (SDi) < X < Mi - 0,5 (SDi)

= 17,5 - (1,5*3,17) < X< 17,5 — (0,5*3,17)
= 12,75< X < 15,92

= X < Mi - 1,5 (SDi)

= X < 90 — (1,5*3,17)

=X<12,75
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2. Kecenderungan Skor Bimbingan Guru
a. Perhitungan Nilai Rerata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi)
1) Nilai Rata-rata Ideal (Mi) =% ( Xmax +Xmin)
=1 (120 + 60)
=90
2) Standar Deviasi ldeal (SDi)= 1/6 ( Xmax = Xmin)
= 1/6 (120 — 60)
=10
b. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan
1) Sangat Tinggi =Mi+1,5(SDi)=s X
=90 + (1,5*10) < X
=105<X
2) Tinggi =Mi + 0,5 (SDi) < X< Mi + 1,5 (SDi)
=90 + (0,5*10) < X < 90 + (1,5*10)
=95 < X< 105
3) Sedang = Mi - 0,5 (SDi) < X< Mi + 0,5 (SDi)
=90 - (0,5*10) < X < 90 + (0,5*10)
=85<X<95
4) Rendah = Mi—1,5(SDi) < X< Mi- 0,5 (SDi)
=90 - (1,5*10) < X < 90 — (0,5*10)
=75<X<85
5) Sangat Rendah = X< Mi- 1,5 (SDi)
= X < 90 — (1,5*10)

=X<75
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3. Kecenderungan Skor Prestasi Praktik Pemesinan
a. Perhitungan Nilai Rerata Ideal (Mi) dan Standar Deviasi Ideal (SDi)
1) Nilai Rata-rata Ideal (M) = %% ( Xmax +Xmin)
=1 (3,45 + 2,00)
=2,725
2) Standar Deviasi Ideal (SDi) = 1/6 ( Xinax = Xmin)
= 1/6 (3,45 - 2,00)
=0,242
b. Batasan-batasan Kategori Kecenderungan
1) Sangat Tinggi =Mi+1,5(SDi)=s X
= 2,725 + (1,5%0,242) < X
= 3,088 = X
2) Tinggi =Mi + 0,5 (SDi) < X< Mi + 1,5 (SDi)
= 2,725 + (0,5%0,242) < X < 2,725 + (1,5*0,242)
= 2,846 < X < 3,087
3) Sedang = Mi - 0,5 (SDi) < X< Mi + 0,5 (SDi)
= 2,725 —(0,5%0,242) < X < 2,725 + (0,5*0,242)
=2,60<X< 2,846
4) Rendah = Mi—1,5(SDi) < X< Mi- 0,5 (SDi)
= 2,725 - (1,5"0,242) < X < 2,725 — (0,5*0,242)
=2,362<X< 2,60
5) Sangat Rendah = X< Mi- 1,5 (SDi)
= X < 2,725 — (1,5%0,242)

= X< 2,362
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Hasil Uji Prasyarat Analisis
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A. UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X1 X2 Y
N 89 89 89
Normmal Parameters®” Mean 20.99 91.84 2.8494
Std. Deviation 4.225 14.608 31751
Most Extreme Differences Absolute 138 .93 140
Positive 077 .93 .079
Negative -.138 -.065 -.140
Kolmogorov-Smimov Z 1.300 873 1.319
Asymp. Sig. (2-tailed) .068 430 .062
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
B. UJILINEARITAS
Means
Case Processing Summary
Cases
Included Excluded Total
N Percent Percent N Percent
Y * X1 89 100.0% 0 0% 89 100.0%
Y * X2 89 100.0% 0 .0% 89 100.0%
Y *X1
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Y* X1l Between (Combined) 2.859 17 .168 1.986 .024
Groups | inearity 1.391 1 1.391 16.420 000
Deviation from Linearity 1.468 16 .092 1.083 .387
Within Groups 6.013 71 .085
Total 8.871 88
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Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared
Y* X1 396 157 568 322
Y *X2
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Y* X2 Between (Combined) 6.232 43 .145 2471 .002
Groups Linearity 1.986 1 1.986 33.871 .000
Deviation from Linearity 4.246 42 101 1.724 107
Within Groups 2.639 45 .059
Total 8.871 88
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Y* X2 A73 224 .838 .703

C. UJI MULITIKOLINIERITAS

Variables Entered/Removed

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X2, X12 | Enter

a. All requested variables entered.

Coefficients?®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 X1 .972 1.029
X2 .972 1.029

a. Dependent Variable: Y
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Hasil Uji Hipotesis
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A. UJIHIPOTESIS PERTAMA

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Y 2.8494 31751 89
X1 20.99 4.225 89
Correlations
Y X1
Pearson Correlation Y 1.000 .396)
X1 .396 1.000]
Sig. (1-tailed) Y .000
X1 .000
N Y 89 89
X1 89 89
Variables Entered/Removed”
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X1? |Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Y

Model Summaryb

Std. Error Change Statistics
R Adjusted| ofthe | R Square F Sig. F | Durbin-
Model R Square|R Square| Estimate| Change | Change dfl df2 Change |Watson
1 .396% 157 147 29324 157 16.172 87 .000 1.069

a. Predictors: (Constant), X1

b. Dependent Variable: Y
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ANOVAP

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 1.391 1 1.391 16.172 .000?
Residual 7.481 87 .086
Total 8.871 88

a. Predictors: (Constant), X1

b. Dependent Variable: Y

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order | Partial | Part
1 (Constant) 2.225 158 14.050 .000,
X1 .030 .007] .396 4.021 .000 .396 .396) .396)
a. Dependent Variable: Y
B. UJIHIPOTESIS KEDUA
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Y 2.8494 31751 89
X2 91.84 14.508 89
Correlations
Y X2
Pearson Correlation Y 1.000 473
X2 A73 1.000]
Sig. (1-tailed) Y .000
X2 .000
N Y 89 89
X2 89 89
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Variables Entered/Removed”

Model

Variables

Entered

Variables

Removed

Method

1 x22

.|Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: Y

Model Summary®

Std. Error Change Statistics
R Adjusted| ofthe | R Square F Sig. F | Durbin-
Model R Square|R Square| Estimate| Change | Change dfl df2 Change |Watson
1 4737 224 215 .28132 224 25.100 1 87 .000 1.328
a. Predictors: (Constant), X2
b. Dependent Variable: Y
ANOVA”
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1.986 1 1.986 25.100 .000%
Residual 6.885 87 .079
Total 8.871 88
a. Predictors: (Constant), X2
b. Dependent Variable: Y
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order | Partial | Part
1 (Constant) 1.898 192 9.878 .000,
X2 .010 .002 AT73 5.010 .000 AT3 AT3 AT3

a. Dependent Variable: Y
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C. HIPOTESIS KETIGA

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Y 2.8494 31751 89
X1 20.99 4.225 89
X2 91.82 14.508 89
Correlations
Y X1 X2

Pearson Correlation Y 1.000 .396 473

X1 .396 1.000 167

X2 473 167 1.000
Sig. (1-tailed) Y .000 .000

X1 .000 .059

X2 .000 .059
N Y 89 89 89

X1 89 89 89

X2 89 89 89

Variables Entered/Removed
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 X2, X12 | Enter
a. All requested variables entered.
Model Summaryb
Change Statistics
Adjusted R| Std. Error of R Square Sig. F

Model R R Square| Square |[the Estimate Change F Change | dfl df2 Change
1 5729 327 312 .26342 327 20.908 2 86 .000
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a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

ANOVA”
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.902 2 1.193 20.908 .000°
Residual 5.969 86 .075
Total 8.871 88
a. Predictors: (Constant), X2, X1
b. Dependent Variable: Y
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Correlations
Model B Std. Error Beta t Sig. Zero-order | Partial [ Part
1  (Constant) 1.494] 212 7.058 .000
X1 .024 .007| .326 3.633 .000 .396 .365] 321
X2 .009 .002 419 4.667| .000, 473 450 413

a. Dependent Variable: Y

T tabel = ty 05 (87), karena nilai tersebut tidak terdapat pada tabel maka dicari

dengan cara interpolasi sebagai berikut:

to05 (60) = 2,0003 dan ty5 (120) = 1,9799 sehingga
to05 (87) = 2,0003 — (27/60).(2,0003 — 1,9799)
to05 (87) = 2,0003 — 0,00918
toos5 (87) = 1,99112

F tabel = F((5(2:86), karena nilai tersebut tidak terdapat pada tabel maka dicari

dengan cara interpolasi sebagai berikut:

Foos(2:86) = 3,11 dan F,5(2:86) = 3,09 sehingga
Fo0s5(2:86) = 3,11 — (6/20).(3,11 — 3,09)
Fo0s5(2:86) = 3,11 — 0,006
Foo0s(2:86) = 3,104
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Sumbangan Relatif dan Sumbangan Efektif
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SUMBANGAN EFEKTIF DAN SUMBANGAN RELATIF

Correlations

X1 X2 Y
X1 Pearson Correlation 1 167 .396)
Sig. (2-tailed) 17 .000,
Sum of Squares and Cross- 1570.989 901.843 46.739
products
Covariance 17.852 10.248 531
N 89 89 89
X2 Pearson Correlation 167 1 473
Sig. (2-tailed) 117 .000
Sum of Squares and Cross- 901.843 18521.798 191.812
products
Covariance 10.248 210.475 2.180
N 89 89 89
Y Pearson Correlation .396 473 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
Sum of Squares and Cross- 46.739 191.812 8.871
products
Covariance 531 2.180 101
N 89 89 89
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Diketahui :
>x1ly  =46,739
>x2y =191,812
bl = 0,024
b2 = 0,009

a. Sumbangan Relatif
1) Lingkungan

2) Bimbingan guru

b. Sumbangan Efektif

1) Lingkungan

2) Bimbingan guru

b1>x1y =1,1217
b2y x1y =1,7263
Jkreg =2,848
r square = 0,327

=(>x1y/ Jk reg) *100%

= (46,739/ 2,848) *100%
= 39,39%

=(>x2y/ Jk reg) * 100%
=(191,812/ 2,848) * 100%
=60,61%

=(SR1/ Rsquare) *100%
= (39,39/ 0,327) *100%
=12,88%

=( SR2/ Rsquare) * 100%
= (64,75/ 0,269) * 100%
=19,82%
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734
website : http://ft.uny.ac.id e-mail: ft@uny.ac.id ; teknik@uny.ac.id

Certticate No . QSC 00592

Nomor: 1882/H34/PL/2015 06 Juli 2015
Lamp. : -

Hal  : ljin Penelitian

Yth.

. Gubernur DIY c.q. Biro Administrasi Pembangunan Setda DIY
. Gubernur Provinsi DIY c.q. Ka. Bappeda Provinsi DIY
. Walikota Kota Yogyakarta c.q. Kepala Badan Pelayanan Terpadu Kota Yogyakarta

. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda , dan Olahraga Provinsi DIY

. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda , dan Olahraga Kota Yogyakarta
. Kepala SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta

. Pimpinan Daerah Muhammadiyah Kota Yogyakarta

B - Y L

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul Pengaruh Penerapan Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3) dan Bimbingan Guru Terhadap Prestasi Praktik Pemesinan Siswa Kelas X1 SMK
Muhammadiyah 3 Yogyakarta, bagi Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogya.karta
tersebut di bawah ini:

No. Nama NIM Jurusan Lokasi
1 |Prima Susanto 10503244035|Pend. Teknik Mesin - S| SMK Muhammadiyah 3
Yogyakarta

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu
Nama 2 Edy Purnomo, M.Pd.

NIP 19611127 199002 1 001

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai Bulan Agustus2015 s/d Oktober 2015.

Demikian permohonan ini, atas bantuan dan kerjasama yang baik selama ini, kami mengucapkan terima
kasih.

Tembusan :
Ketua Jurusan
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\

i, PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

@‘ SEKRETARIAT DAERAH =
a8y \g Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
s 7] YOGYAKARTA 55213
SURAT KETERANGAN / IJIN
070/REG/V/148/712015
Membaca Surst  : WAKIL DEKANI Nomor - 1882/H.34/PL/2015
Tanggal ' 6 JULI 2015 Perihal - IJIN PENELITIAN/RISET

Mengingat . 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggl Asing, Lembaga Penelitian dan

Pengembangan Asng, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
Indonesia, .

2. Peraturan Menteri Dalam Neger Nomor 20 Tahun 2011, tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Kementrian Dalem Negen dan Pemerintah Daerah,

3. Peraturan Gubemur Daerah |stimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan Fungsi Satuan
Organisasd di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Peratluran Gubemur Daerah Istimewa ngyakana Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan Penzinan

Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian. Pendataan. Pengembangan, Pengkajian. dan Studi Lapangan di Daerah
Istimewa Yogyakarta

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:
Nama :PRIMA SUSANTO NIP/NIM - 10503244035

Alamat  :FAK TEKNIK, PENDIDIKAN TEKNIK MESIN S-1, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Judul :PENGARUH PENERAPAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) DAN

BIMBINGAN GURU TERHADAP PRESTASI PRAKTIK KEMESINAN SISWA KELAS XI SMK
MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA

Loras - DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
Viaku 8 JULI 2015 ¥¢ 8 OKTOBER 2015

Dengan Ketentuan

Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *) dari Pemenntah Daerah
DIY kepada Bupali/Walikola melalui indlitusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;

Menyerahkan soft copy hasl penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan
Setda DIY datam compact disk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan cetakan
asli yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

ljin ini hanya dipergunakan untuk keperiuan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di lokas kegiatan:

Ijin penelitian dapat diperpanjang maksmal 2 (dua) kali dengan menunjukkan sural ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah
mengajukan perpanjangan melatul website adbang jogjaprov.go.id,

5 ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewakiu-waku apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku,

Dikeluarkan di Yogyakaria
Pada tanggal 8 JULI 2015
A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub.

niaras' Pembangunan

Tembusan :
GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA (SEBAGAI LAPORAN)

. WALIKOTA YOGYAKARTA C.Q DINAS PERIJINAN KOTA YOGYAKARTA
. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY

. WAKIL DEKANI, UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

. YANG BERSANGKUTAN

B wWN =

129



.

| i
R R I RN B GBRAR 9 ORI O,
SO aoZ e = | N
o WA\ ST N :

T Y e TN Tt Ve rp Nt Ay, Yean Fra W e HONVOL U
»ﬁ;ﬁ‘ 20 IANG 2u a0 DG e sr.D G 9 ar.5)
&os

MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PIMPINAN DAERAH MUHAMMADIYAH KOTA YOGYAKARTA
Jalan Sultan Agung 14, Telepon (0274)375917, Faks. (0274) 411947, Yogyakarta 55151
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0%
}2&:{“1 IZIN PENELITIAN/SKRIPSI/OBSERVASI
CRUT No. : 528/REK/IL4/F/2015 G
;u_’c : ‘g:
52{}6 Setelah membaca surat dari : Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta. a')}f"
IS, No.  : 1882/G34/PL/2015 Tgl. : 06 Juli 2015 ;’}”7':"
»}g»g: Perihal : Surat Izin Penelitian -:,‘;){«
ST ’ e : a2
3{,'@' dan berdasar Putusan Sidang Majelis Dikdasmen PDM Kota Yogyakarta, hari Senin tanggal :J)‘)\?;;‘
s, 25 Syawwal 1436 H, bertepatan tanggal 10 Agustus 2015 yang salah satu agenda sidangnya ‘;'gé
ég{‘j membahas pemberian penelitian/praktek kerja/observasi, maka dengan ini kami memberikan izin a;;)gu
o NIA  kepada: SRS
})}E;z- -a,a<<<
{e Qg Nama Terang : PRIMA SUSANTO NIM. 10503244035 %E’:’,,,‘
"’%"‘c Pekerjaan ~ : Mahasiswa pada prodi Pendidikan Teknik Mesin Universitas Negeri ‘3)\\?’3
P Yogyakarta ':fg;
ES(G alamat Karangmalang Yogyakarta f))ga
07-::%,: Pembimbing : Edy Purnomo, M.Pd :,}‘ )
€, 40 f J9%)
}2}‘:;{5 untuk melakukan observasi/penclitian/pengumpulan data dalam rangka penyusunan —‘;fb:i{g
“é’m: Skripsi : ‘3»}‘:';’3
Il - ‘) =
Y, Tentang : PENGARUH PENERAPAN KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) S
%’é\(.('. DAN BIMBINGAN GURU TERHADAP PRESTASI PRAKTIK PEMESINAN Q ‘!’,’t?,
»ng.‘ SISWA KELAS XI SMK MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA. 22-;:1‘«(
G G, Y
ps7 3%  Lokasi : SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. TR
eV, dengan ketentuan sebagai berikut: P
S Syea
S tre OLFSY
>}} St S
—— sakg 1. Menyerahkan tembusan surat ini kepada pejabat yang dituju %?J ?,
K5 0 2. Wajib menjaga tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku di sekolalv/setempat, Sk =
cﬂ({! 3. Wajib memberi laporan hasil penelitian/praktek kerja/obscrvasi dalam bentuk CD kepada Majelis Pendidikan Dasar dan M h J)“‘na
=0a® Pimpinan Dacrah Muh diyah Kota Yogyakarta, ‘.’g:
» 4. Izin i tidak disala untuk oty yang zgu kestabilan Py k lan hanya dy an uf ilmial X
Q{(ﬁa 3. Surat m'n :u' :::;?lc‘lmannku;bulti“ﬁ?:krme "“')3 ,E d—‘lPﬂ_' aglla%'u,, fukan, ) i'))h‘-i
;:;Ey& 6. Surat izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu bila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan tersebut di atas. :;1- é:'
\(Fer] 196
>( coe -o‘a{«
. ™1 67, &
eﬁz&c MASA BERLAKU 4 (EMPAT) BULAN : . ;‘f}ﬁs
ég..; 11-08-2015 sampai dengan 11-12-2015 . ;'.gg
HX Nt
co_'{‘““ T an-Pemegang Izin, ) ’4‘-1'9
."%g‘ "\!?"
e —o ok
AN "374 e,
"’/f(&‘ Prima Susanto e v )‘\‘fc.‘
(( | Yogyakatta, FhAgustus 2015 NG
4o &3

=, »
"
o

Tembusan:
1. PDM Kota Yogyakarta.
050 2. Wk.Dekan 1 FTUNY
c.:&\\(ﬁ 3. Kepala SMK Muh. 3 Yk.
)

(T
»« L

=

rs. H. Tbnu Marwanta.
NBM. 551.522
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NILAI-NILAI r PODUCT MOMENT

N “avel 89&@1 N Teral Skgafikan N Taned Signilfican
5% | 1% 5% | 1% 5% | 1%
3 | 0967 | 0090 | 27 |0.381 | 0487 | 85 0,286 | 0,345
4 |0osoloose | 28 |037s |047a | eo|o2s4 0230
8 NATR | D959 70 | 0367 | 0ATD 65| 0244 |0.217
6 |ost1 0917 | 30 |08t 0483 | 70|0238 {0308
7 0754 | 0874 31 10355 | 0456 75| 6227 | 0,296
e |o707 |08x | 32 !0340 [o0ase | 80|c220 | 0288
9 |o6e6 0798 | 33 0344 [0442 | 850213 |0278
10 | 0632 (0765 | 34 | 0339 \am 90 | €207 | 0,270
1 |0602 (0736 | 35 |0334 [0430 | o5|c202 |0263
12 |os7s |o708 | 35 |0320 |0428 | 100|ci55 | 0258
13 | 0553|0684 | 37 |0325 |0418 | 125|178 |0230
14 | 0532|0661 | 38 |0320 |0413 | 130lc1se |o210
15 | 0514|0641 | 20 |0216 |0408 | 175|c.148 | 0,04
16 0497 [0623 | 40 |0312.| 0408 | 200fcy3s 10 81
462 |0608 | 41 |0308 | 0308 | 300|c11s | 048
18 o468 (0500 | 42 |0304 |0393 | 400 coos |0-28
19 |04s6 |osrs | 43 o301 |uses | s00|coss |08
20 |oses 0561 | 44 |0207 | 0384 | 00! 080 | 008
21 0433 (054 | a5 |0294 |03s0 | 700|co7e | o007
2 0423 o83y | a6 |o291 |037s | aoolcomo |00
2 {0413 (03525 | a7 |o0288 | 0372 | 900 c.0es | 0086
24 {0404 (055 | 48 o284 | 0382 | 1000 c.082 | 0081
25 | 0986 [ozes | 4o |o281 | 0364
26 |0380 |04s6 | 50 |o27e | 090
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TABEL DISTRIBUSI t

o untuk uji dua fihak (two tail test)

0,50 | 020 0,10 005 | 002 [ 001
. o untuk uji satu fihak (one tail test)

dk 0,25 0,i¢ 0,05 0,025 0,01 0,005
1 1,000 3,078 6,314 12,706 31.821 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2,571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 i.812 2228 2,764 3,169
11 0,697 1.363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 ~2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1725 | 2086 | 2,528 | 2845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 12,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
35 0,684 " 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779°
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0.683 1311 1,699 2,045 2462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
e 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576
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NILAI-NILAI UNTUK DISTRIBUSI F

Baris atas untuk 5%
Baris bawah untuk = 1%
V= 0k V, = dk pembitang
Penyebut
&) O B = 7 8 9 10 " 12 W[ 18] 20 2a [ 2 [ 50 75 [ 100 [ 200 | 500 | 0
1 181 200 216| 225/ 230 234 237| 239 24 242 243 ZML 245(  246| 248 249 250 251 252 253 254| 254
4,052] 4999 5403 5825 5764 5859 5928| 5981 6,022| 6,056| 6082 6,06| 6,142 6,189| 6208| 6234 6,258 6,286{ 6.302| 6,323 8,361 6,366
2 18,51 19,00| 19,18 19,25 18,30| 19,33| 19,36 19,37| 19,38 18,39 19.4( 19411 19,42| 1943 1944 1945 1946| 1947 1947 19,48 19.50| 19,50
98,49 99,00| 99,17| 99.25| 95,30 99,33| 99.34 99,36 99,38| 99,40| 99,41| 9942| 99,43 9944 99.{6 99,458 99,47 99.48| 99.48| 9949 99,50| 98,50!
3 1013 955 928 912 so01| 894 ses 884 881 8,78 878 B."l 871| 869 0866 864 862 860 858 857 854 853
34,12| 3081| 2048 28,71 28.24| 27,91 27,67 27.49| 27,34| 27.23| 2713 27,05 26,92| 2683| 26,69 26,60| 26,50 26.41| 2635 26,27 26,14 Aza,lz
B 771 694 659| 639 6260 616 609 604 e00| 598 593 591| 587 584| 580 577| 574| sm| 570 568 564 583f
21,20| 18,00 18,69| 1598 1552] 1521 1488| 1480 14.66| 14,54 14.45| 14,37 14,24| 14,15| 14,02 139 13.83] 13,74] 1369| 13861 13,48 13,46
5 661 579 541 518| 505 495 488 482 478 474] 470 488 484 480 456 453 450 446 444 442 4971 438
1826 13.27| 1206| 11,39 1097| 1067| 10,45 1027 10,15 1005| 996 989 977 988 955 947 538 9529 824 917 904 002
6 599 514 476] 453| 439 428 421 415/ 410 4,08/ 4,03 400 396] 392| 387 384 381 an 375 arn 368) 67
13,74) 1092] 978 915| 8,75 B.47| 826 8,10 798| 787 779 772 780| 752 7.39 7.3 7,24 7.4 7.09 .02 690 6,68
7 550 474] 435| 414 3971 387 3,79 3,73| 3e8| a63| 380 357 351 249 344 341| 2338 3.34) 382 329 324 323
1225| 955 845 785 B846] 8,19] 700 684 671 682| 654 847 635 527 615 607 598 5080 588 578 5,67 5,65
8 532| 448 407 384] 389 358 : 350 344 339 334 331| 328 323 az20| 315 3121 308| 305 303 300 294 293
11,28] 865 758 701 683 837 619f 603 s581| 582 574| 567 556 548 538 528 s20| 511 5.06| 5,00 488] 488
¥ 512| 428/ 386 363 348/ 3371 320 323 3181 313 310, 307 302 298| 293 290 286 2,82 280 277 272 2n
10,56 8,02 6.99 8,42 6,08 5.8_0 582 547 535 526 5,18 51 5,00! 4,92 4,80 4,73 464 4,56 4,51 445 4330 4
10 496| 410/ 3N 348 333 2322 314 307 302| 297 294 24 288 282 277 274 2,70 267 284 281 2,55 254
1004 756 655 599 564 539 521 5,08, 495 485 478 an 460 452 441 4331 425 aa7| 312 408 393 391
1" 484 298| 358 338 3200 309 301 295 290| 286 282 279 274 27| 285 261 257| 253 250 247 241 240
9,65 7,20 6,22 5,67 5,32 507 4.88 474 4,6:! 4,54 446/ 4,40 429 a2 4,10' 4,02 394 3,686 380 374 3,62 360




V= dk V| = dk pembilang
Pﬂ\”b‘"
1 2] a [ 5 6 7 () ) 10 1 12 14 16 20 24 | 30 40 50 75 | 100 | 200 | 500 0
12 4,75{ 088| 349 3.25' 31| 300 292] 28s| 28c| 278 272| 289| 254 260 254 250| 246| 242 2401 236 235 232 2,31
933 693 595] 541 508 482 465 450 4938 430) 422 a16| 405 398 385 a78| 370| 361 386l 349 348 341 338
13 ¢67| aso| aa1| a8 s02| 292| 28s| 277| 272] 267| 263 260] 255 251 248 242| 238] 2934| 232| 228 228 224 222
ao7| 671| 574 520 aes| 4g2| 444 430 a1e] 400 402 396| 3es| 378 367]. 3,59 as1| aa42| 337) 339 327 321| 3918
14 a60| 37a| 33a| a11| 298| 285| 277| 270| 2s8s| 200[ 258 253 248) 244 233 235 231 221 224 221 219 216 214
88s| 651| ss6| 503| aeo| 46| 428 a414] 403] 394 385 380l 370f 362f° 35I| 343 334| 326| 321 2314] 3m| 306 302
15 as4| aps| o920] a0s| 290 279| 270| 264| 25¢| 255 281 248 243( 229 233 229 225 221| 218 245| 212 20| 2,08
8os| e8| 42| ams| ass| aze| 414 a00] 30| 380 373 367 356/ 348 336 329 320 312 2307 300| 287 292{ 289
16 a9 3e3| az24] son| 285| 274| 286 259] 254] 248 245 242 237 233 228 224 220| 216 213 209 207| 204 2,02
asa| 23| so20| 477| 444| a20( 403 3es| 378 369 61| 3s5| 345 3571 328 348 3,10) 300 296| 289| 288 280 277
17 a45| as0| 320 29| 28| 270| 282 2ss] 20| zasf 241| 238 2331 220 223 219 215 21 208 204| 202 199 197
s40| 611 518 467 434| 4t0[ 383 379) 3s8| 350 352 345 3351 327 316/ 3.08 300 282| 28 279 276 2700 267
18 sa1| a3ss| 318 203 277| 286 288 zs| 245| 241 237 234 2200 225( 219} 215 211 207 204] 200| 198 195 1.93r
sza| 01| s09| a4s58| 425 401 38s( 37| aso| as| 344| 337 327| 319} 307 ool 291 283 278 271| 268 282 259
19 s38| as2| 313 290 274] 283| 255 248 243) 238 234 231 226 22if 215 211 207 202 200 198 194 191 180
a18| sea| sor| aso| 417| 3ss| 37| 3e3] as2| 343 338 330 3a8] 3Nl 300 282 264 276| 270| 283 280 254 251
20 435| aas| 310 287 27| 26c| =252 245 240| 235 23| 228 223 218 212 204 199 196 192| 190 187 185
sio| s8s| 494 «43] a1 asr| 37| ass| 34| 337f 330 323| 313f 305 284 277| 269 283] 256 253 247 244
21 sa2| a47] 307 284| 268 257 248 242] 23| 2232| 228 2251 2200 215 209 200 198 193] 1e9 187 184 182
so2| s78| a87| 437| so04| 381 3es| 35| 340 33| 324 317 307| 295 288 272| 263| 258 251 247 242 238
22 40| 344| 308| 23| 286 2355 247] 240| 235 200] 226] 223) 218 213 207 1.08| 193] 19| 187 184 181 180
704| s72| ase| 431 asel a37s| 3s9| a4s| 33s| 32s| 38| 312) 502 294 283 267 258) 253] 246 242 237 233
428| 342| aca| 280 284| 253| 24s{ 238 232| 226] 224 2201 214/ 270f 204 106| 191 188 184 182 179 177
788 ses| a76| 428 394| 371| as4| 341 330 32| 314 307| 297 289 278) 282| 253 248| 241 2371 232 228
24 42| 340l 301| 278 282 251 243] 2236 230 226 222l =218 2134 209 202 1,94 189 188 182 18| 176 1,74
782| 61| ar2| az2| 390 37| 3so| 338 325 317| 308 303 293 285 274 258 240| 244| 236 233 227 223
25 s24| 338 299 278] 200 249 241] 234] 228) 224) 2201 215/ 21| 206 200 192| 187 184 180 177 174 172
777| ss7| «e8| 418] 3es| 363 348 232 321| 333] 05| 299 289 281 270 254 248] 240 232 220 223 219
26 422| 337| 298| 274| 259| 247 238 232 227| 222] 218 215 210 205 199 190 185 182] 78| 176 172 1,70
7.72| 553 asa| 414| 382| 359| 342| 320 317| 309 02| 296 286 277 266 250 241 236 228 225 218 215




V= ok

V, = dk pembilang

1 2 3 | 4 5 3500 i [ o [ 76 [ 1 ] 12 | % [ w2 |2 | %@ s ]75]1o}ae0 500 | 0

27 w21l s9s| 298| 273] 257 248 237 2| 225 220( 218 213 208| 203 t1er| 193 esf 1s4f 180l 176) 174 171 1,67
e8| sas| aeo| <11| a79| 3se| a3s| azs| 214| 208| 298| zea| 283 274 263| 285 247 238 233) 225 221| 216 2,10

28 azo| 3| 29s| 271| 258 24| 238 220] 22| 29| 245] 212 20| 202l 196| e 167) 18] 178 178 1,69 1,65
764| sas| 457| ao7| 376 as3| 3@e| 323 31| 303| 295] 290f 280 27| 280 252 244] 235) 230 222 2.3 2,06

29 a18| 333] 203 270| 254| 243 28| 228 222| 218 214| 210] 205 200f 194 180 185 1,80 173 1,68 1,64
760| 542| 4s4| 40s| a7a| aso| 23a| 320 308| apco| 292 287| 277| 288 257 249 241| 232 2,19 2,10 2,03
30 a17] 322| 202 269 253| 242| 234| 227| 221] 216| 212 208| 20s| 199 183 189 1.84) 1.79 172 166 1,82
| 786l 520 as1| 402| a7zo| 37| 330 317 308| =288 290] 284 274 266 255 247| 238 229 2,16 2,07 2,01
2 415 330 290| 267] 25| 20| 232] 225 219 214 210] 207| 20| 1971 191 186 182) 178 1.69 11,84 1,50
| 780l 534 aas| 97| aes| saz| a2s| an2| aoi| 294| 28| 280 270 282 251 242] 234) 228 212 2,02 1.96
34 e13| 328 208 265| 249| 238 230| 223 217| 212| 208 205 200/ 19s| 1.89] 1.84) 180} 1.74 1,67 1.61 1,57
744| 29| 442 393| ae1| 298| 321| a0s| 2987 289 282 278 268/ 258 247| 238 230] 221 208 1,96 191
36 «11| 328| 288 263| 248| 238| 228) 221| 215| 210| 208f 203 198 193 187} 182 178) 172 1,85 1,50 1,55
730| 52| 428 sms| 3se| 3.3s| 38| d04| 284) 28| 278 272| 262 254 243] 235) 226 247 2,04 1.94 1,87,
8 at0| 32| 285 262 248] 225| 228] 218| 214| 209 205 202| 196 1s2f 1.8s| 180 176 1.7 1,69 157 1,53
735| s21| a3a| 386| as4| 332| a15| 302| 291| 28| 27s| 268 256 251 240 232} 222 24 2,00 1,90) 1,84

40 ao8| 223 284 261| 245| 234| 225| 218 212| 207| 204 200f 195 10| 184 179 174) 169 1,61 1,551 151
731 si8| 421] asal as| 328| 32| 290| 288 280| 273| 266 256 248| =297| 220| 2200 2 197 1,88 1,81
42 s07| 322| 283 250| 244] 232 224] 217| 211| 208 202| 199 1.94] 69 182 178 173 168 16 154 1.49
727 55| 420| 38| 34| aze| 30| 298| 288 277] 270] 284] 254 246 235] 2261 217 208 1.94 185 178
44 a08| 321 282 258 243] 2m| 22| 218| 210 20s| 201| 198] 192| 18l 18| 176 172| 166 1.58 152 1.48
724| s12| 428 378| 348| 324| 307| 296| 28a| 275 268| 282| 252) 244 232 224f 215 206 192 182 175
46 s0s| 320 281 2s7] 242| 230 222| 214 200f 204 200 ve7| et} rer7l 180f 175 17 165 157 151 146
721| 510 424| 378| 944| 322 305| 292| 282] 273| 266] 260] 250/ 242 230 222 213 204 1,20 1,80 172
48 s04| 31| 280| 2s8] 241 230| 221 24| 208 203 1ee| 16| 190 1es 179| 174 170] 1584 1,56 1,50 1,45
719| s08| a22| 374| 342 320| 304 29| 280 271| 264| 258 248| 240 228 220 211 202 1,88 1,78 1,70
50 403 a18| 279| 288l 240 220| 220 213 207| 202| 198 1e5] 1s0| 185 178 174 1691 1.6 185 148 1,44
747| s08| 420 aze| 3a41| 38| ace| 28| 278 z70| 262 256] 24| 23] 226) 218] 210 200 1,86 1.76 1,68

55 4,02 317 278 2,54 2,38 227 218 21 2,05 2,00 197 1,93 1.8 1,83 1.76 1,72 1.67 1,81 1,52 1,46 141
702| so1| 16| 3es| a37) 31s| 298| 288 275| 266) 259] 283] 243 23| 229 215 2,06 196 1,82 17 1,64

s




V, = dk pembliang ;
e 1 T v o T (R 5 6 7 8 9 10 1n [ 12 14 | 16 20 24 | 30 | 40 u[nlmlmlm 0

60 400| 315 276 2s2| 237 22s) 217| 210 204 199 195 192 1,88 181 1,75 1,70 :1.65| 159 1,50 148 1,39
708| 498 413 365 334 312| 295 282 272 263] 256 250 240 232| 220| 212| 203 193 179 1,74 1,80

65 39| 314 27| 251 236 224] 215 208 202 198 194 150 1,85/ 180 173] 168 163 157 149] 146 1,37
7.04| 495 410| 3e2| 331 309 293 279 270 261 254 247 237 230 218] 208( 200 190 176] 171 1,56

70 3ss8| 313 274 250 235 223 214] 207 201 1,97| 1.93| 189 184 1,79 172 167 162 156 147 146 1,35
701| 292| 408 360 320 307 291 277 267 259| 251| 245 293s| 228) 215 207 1,98| 188 1,74 1,69 153

80 308| 311 272| 248 233 221| 212| 205 199 185 191] 188 18| 1771 170 165 160 154 145 142 132
89s| 488 404 3568 325 304 287] 274] 264] 255 248 241 23, 224 211] 203] 194 184 1,70 165 149

100 394| 309 270 246 230 219 210| 203 187 192| 188 185 178 1,75 168 163 157 151 142 1,39 1,28
690| 482 398 351 320 289 282 269 259 251 243 296 226 2191 206| 198 189 179 164 159 1,43

125 392| ao07| 288 244 22091 217| 208" 201] 185 190| 1.88| 183 1770 172| 1,65 1860 155 149 1,39 1,38 1,25
e84| 478 294 347 317| 295| 279] 285 286 247| 240| 233) 223 215 203| 194 185 175 1,59 154 - 137

150 3| 3oe| 267 243 2271 218] 207| 200 194 189 185 182 1,78 1,71 184 159 154 147 1371 134 1,22
681 475 391| 344| 314] 2982 276 262 253] 244 237 230 22 212| 200f 191 183 172 156 1.51 1,33

200 389] 304| 265 241 226 214 205 198 192 1871 1.83 18| 1,74] 189 162] 157 152 145 1,35 132 1,19
6,76/ 471| 388 3411 3N 29| 273 260 250 241 234) 229 247| 209 197| 188 179 1.69 1.53| 148 128

400 3es| 302 282| 239 223 212 203 196 190f 185 181 178 172 167) 1 60l 1,54] 149 142 132 128 1,13
870, 468 383 338 306 285 269 255 =246 237 228 223 212| 204| 192] 184 174 164 147 142 119

1000 38s| 200 261 238 222 210 202 195 188 184 180 176 170] 165 158 1,53 147] 14 1,30 1,28 1,08
866 462 380 2334 304| 282| 286 253 243 234) 226) 220| 209 201 189 1.8 17| 1,89 1,44 138 wm
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